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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU 
NOMOR : 23.1/UAP.RK/PM/PT/I/2020 

TENTANG 
PENGESAHAN PANDUAN PUBLIKASI MAHASISWA  

UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU 

 
DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA 

PENYANYANG 
 

REKTOR UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU 
 

Menimbang   : a. Bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan 

Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) maka perlu adanya 

sistem publikasi mahasiswa. 

b. Bahwa untuk menjaga kualitas publikkasi mahasiswa 

Universitas Aisyah Pringsewu perlu menetapkan Buku 

Panduan Publikasi Mahasiswa Universitas Aisyah 

Pringsewu. 

c. Bahwa untuk maksud point b maka ditetapkan dalam 

Keputusan Rektor Universitas Aisyah Pringsewu. 

Mengingat     : 1. Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tahun tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen. 

3. Akte Yayasan Aisyah Lampung No. 45 Tanggal 20 Oktober 
2009 tentang akte pendirian Yayasan Aisyah Lampung. 

4. Surat Keputusan Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal 
Administrasi Hukum Umum Nomor AHU – 616.AH.01.04 
Tahun 2011 tentang Pengesahan YayasanAisyah 
Lampung. 

5. Surat Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Perguruan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 417/KPT/I/2019 

tentang Izin Penggabungan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Pringsewu  di Kabupaten Tanggamus, Sekolah 
Tinggi Teknologi Aisyah di Kabupaten Pringsewu, dan 
Akademi Kebidanan Medica Bakti Nusantara di 
Kabupaten Pringsewu menjadi Universitas Aisyah 
Pringsewu di Kabupaten Pringsewu Lampung yang 
Diselenggarakan oleh Yayasan Aisyah Lampung. 

 
 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan  :            KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU 
TENTANG PANDUAN PUBLIKASI MAHASISWA UNIVERSITAS 
AISYAH PRINGSEWU 

 

 
KESATU        : 
 
 
 

 
Panduan Publikasi Mahasiswa ini menjadi rujukan bagi 
mahasiswa  melaksanakan publikasi .  
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KEDUA          : 
 
 
 
KETIGA         : 

 
 
 
 
 
Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam 
keputusan ini akan diadakan perbaikan dan perhitungan 
kembali sebagaimana mestinya. 
 
Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
 

 

Ditetapkan di  : Pringsewu 
Pada Tanggal : 6-1-2020 

 
Universitas Aisyah Pringsewu 
Rektor Universitas Aisyah Pringsewu 
 
 
 
 
 
Hardono,S.Kep.,Ners.,M.Kep 

 
 
 
 
Tembusan: 

- Ketua Yayasan Aisyah Lampung 

- Wakil Rektor I, II dan III Universitas Aisyah Pringsewu 

- Ka. LPPM Universitas Aisyah Pringsewu 

- Para Dekan Fakultas Universitas Aisyah Pringsewu 

- Para Ka.Prodi di Universitas Aisyah Pringsewu 
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VISI MISI UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU 

 

“Menjadi Universitas yang Unggul dalam Penyelenggaraan Pendidikan Tingkat Global 

Tahun 2035” 

 

Unggul : Universitas Aisyah Pringsewu menyelenggarakan Pendidikan dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Adapun misi Universitas Aisyah Pringsewu yaitu: 

a. Menyelenggarakan pendidikan  (pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat), yang 

mampu memenuhi tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi; 

b. Mewujudkan perguruan tinggi yang inovatif dibidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi 

dan mampu berdaya saing di tingkat global.  

c. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan yang profesional dan akuntabel untuk 

meningkatkan citra perguruan tinggi. 

d. Membentuk insan akademik yang berlandaskan  nilai-nilai akhlakul karimah. 
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KATA PENGANTAR 

 

Mempublikasikan atau mempresentasikan karya ilmiah di repositori, jurnal atau pada suatu 

seminar internasional adalah aktivitas akademik tertinggi seorang ilmuan yang 

merefleksikan budaya purna disegala bidang kehidupan, tak terkecuali bidang pendidikan. 

Maju mundurnya peradaban suatu bangsa, dapat diukur dalam banyaknya kegiatan 

penelitian dan publikasi serta memanfaatkan untuk kemaslahatan umat. Publikasi karya 

ilmiah mahasiswa Perguruan Tinggi di Indonesia, sudah menjadi kewajiban  berdasar  

pemeristekdikti  No.  44  tahun  2015   tentang  Standar  Nasional Pendidikan Tinggi 

sebagai pemenuhan amanat pasal 54 huruf a Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi. 

 

Proses publikasi tidak ada yang instan. Publikasi bukanlah sekedar  mengirimkan 

artikel ke jurnal atau seminar tertentu. Karena publikasi tidak terlepas dari bagian lain 

seperti mengkaji dan meneliti. Mengingat hal itu, Mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu 

harus mempersipkan sedari dini dan awal mungkin. Sehingga publikasi ini bukan menjadi 

momok dan aral, namun menjadi tahap yang jamak yang memang diperlukan, sama seperti 

halnya perkuliahan, tugas, dan ujian. 

 

Buku Panduan Publikasi Mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu ini, harapannya dapat 

memberikan gambaran aturan dan standar publikasi yang harus ditulis oleh mahasiswa 

diploma dan sarjana Universitas Aisyah Pringsewuserta memberikan penjelasan cara dan 

mekanisme penulisan dan proses penerbitan artikel. 
 
 
 

Pringsewu, Januari 2020 
Rektor 

Universitas Aisyah Pringsewu, 
 
 
 
 
 

Hardono, S. Kep, Ners, M. Kep 
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BAB I  

KEBIJAKAN PUBLIKASI 

 

 

1.1. Aturan Publikasi Universitas Aisyah Pringsewu 
Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) telah menetapkan 

Permenristikdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN 

Dikti) sebagai pemenuhan amanat Pasal 54 huruf (a) Undang-Undang No. 12 Tahun 

2012 Tentang Pendidikan  Tinggi  (UU Dikti).  Dalam Permenristekdikti  No.  44 

Tahun  2015 diatur secara khusus tentang kewajiban publikasi mahasiswa program 

Diploma Sarjana, Magister, dan Doktor sebagai berikut: 

1. Lulusan program sarjana dan program sarjana terapan menyusun skripsi atau 

laporan tugas akhir dan mengunggahnya ke Repositori perguruan tinggi yang 

diintegrasikan di portal Repositori Tugas Akhir Mahasiswa Kemenristekdikti 

(rama.ristekdikti.go.id) kecuali apabila dipublikasikan di jurnal; 

2. Lulusan  program  magister  menyusun  tesis  atau  bentuk  lain  yang  setara  dan 

makalah yang diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima untuk diterbitkan 

di jurnal internasional; 

3. Lulusan program magister terapan menyusun tesis atau bentuk lain yang setara 

dan karya yang dipresentasikan atau dipamerkan; 

4. Lulusan program doktor menyusun disertasi dan makalah yang telah diterbitkan di 

jurnal internasional bereputasi; dan 

5. Lulusan  program  doktor terapan  menyusun  disertasi dan makalah yang telah 

diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi minimal peringkat sinta 3 atau diterima di 

jurnal internasional atau karya yang dipresentasikan atau dipamerkan dalam forum 

internasional. 

 

Publikasi merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat ilmiah. Hasil riset akan 

memberikan manfaat lebih luas setelah dipublikasikan, sehingga temuan-temuan 

tersebut menjadi milik publik yang dapat dimanfaatkan. Secara    khusus,    Peraturan    

Rektor  Universitas Aisyah Pringsewu  tentang Publikasi Karya Ilmiah Hasil Penelitian 

Mahasiswa Program Diploma III (D3), Sarjana Terapan (DIV) dan Sarjana (S1) 

Universitas Aisyah Pringsewu mengatur lebih lanjut persyaratan yudisium bagi 

mahasiswa program diploma dan sarjana, serta syarat sidang bagi mahasiswa magister. 

Adapun persyaratan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa  program  diploma wajib  mempublikasikan  karya  ilmiah  berupa 

laporan tugas akhir ke repositori Universitas Aisyah Pringsewu dan atau ke jurnal 

nasional.  

2. Mahasiswa program sarjana wajib mempublikasikan karya ilmiah berupa skripsi ke 

repositori Universitas Aisyah Pringsewu, dan atau dipublikasikan di jurnal nasional 

atau seminar nasional. 

Dengan adanya peraturan tersebut, perlu dibentuk iklim yang kondusif untuk menulis 

artikel  ilmiah.  Hingga  saat  ini  aturan  publikasi  artikel  ilmiah  masih  momok  bagi 
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mahasiswa, dan banyak yang khawatir tidak dapat lulus (tepat waktu) hanya karena 

belum memiliki  pengetahuan   dan  keterampilan  publikasi  artikel.  Hal  tersebut  

dapat  terjadi apabila mahasiswa tidak aktif menulis dan mengupayakan publikasi 

sedari awal perkuliahannya di Universitas Aisyah Pringsewu. 

 

Sebagai implementasi Surat Edaran Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

No.444/B/SE/2016 tentang Implementasi Standar Nasional Dikti pada Program 

Magister, Doktor, dan Doktor Terapan, Peraturan Rektor tentang Publikasi Karya 

Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa Program Diploma  III (D3),  Sarjanan Terapan 

(DIV), Sarjana  (S1) Universitas Aisyah Pringsewu  maka Universitas Aisyah 

Pringsewu melalui Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

menerbitkan Buku Panduan Publikasi Mahasiswa untuk mahasiswa Universitas Aisyah 

Pringsewu. Secara garis besar peraturan publikasi guna memenuhi persyaratan 

yudisium untuk mahasiswa diploma dan sarjana serta syarat untuk ujian sidang skripsi 

mahasiswa magister Universitas Aisyah Pringsewu adalah sebagai berikut: 

1. Persyaratan Umum 

a. Universitas Aisyah Pringsewu harus tercantum sebagai afiliasi dalam artikel. 

b. Artikel yang dipublikasikan dapat bersumber dari tugas akhir, skripsi atau 

kegiatan perkuliahan selama studi di Universitas Aisyah Pringsewu. 

c. Artikel harus mencantumkan nama mahasiswa sebagai penulis pertama dan 

dosen pembimbing tugas akhir/skripsi/tesis atau dosen pengampu mata kuliah 

program studi dari Universitas Aisyah Pringsewu sebagai penulis kedua. 

Mahasiswa sebagai penulis kedua dan seterusnya tidak dapat digunakan sebagai 

syarat untuk yudisium atau ujian. 

2. Persyaratan Publikasi di Repositori, Jurnal, Prosiding Seminar  

a. Persyaratan artikel untuk mahasiswa Diploma 3 (D3) 

Publikasi mahasiswa D3 harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Mahasiswa D3 wajib mempublikasikan hasil penelitiannya berupa tugas 

akhir ke repositori Universitas Aisyah Pringsewu dan atau publikasi di jurnal 

nasional.  

2) Sebelum dilakukan publikasi di repositori harus sudah dilakukan Similarity 

Check dengan aplikasi Turnitin dengan toleransi kesamaan maksimal 25% 

(dua puluh lima persen). 

b. Persyaratan artikel untuk mahasiswa Sarjana (S1) 

Publikasi mahasiswa S1 harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Mahasiswa  S1  wajib  mempublikasikan  hasil  penelitiannya  berupa 

skripsi ke repositori Universitas Aisyah Pringsewu dan atau artikel 

dipublikasikan di jurnal nasional. 

2) Sebelum dilakukan publikasi di repositori harus sudah dilakukan Similarity 

Check dengan aplikasi Turnitin dengan toleransi kesamaan maksimal 25% 

(dua puluh lima persen). 

 

 

 

http://repository.umitra.ac.id/
http://repository.umitra.ac.id/
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3. Persyaratan Etis Publikasi 

Di samping memperhatikan kriteria dan indeksasi jurnal atau prosiding, mahasiswa 

perlu juga memperhatikan etika publikasi di mana publikasi yang dilakukan tidak 

mengandung plagiasi dan tidak memasukkan artikel ke jurnal palsu/predator 

(fake/predatory journals). Artikel plagiasi atau artikel yang diterima (accepted) di 

jurnal predator tidak dapat digunakan sebagai syarat untuk yudisium. 

 

Panduan lebih detail tentang plagiarisme dijelaskan lebih detail pada Bab V. 

Mengacu   pada   Pedoman   Publikasi   Ilmiah   terbitan   Direktorat   Pengelolaan 

Kekayaan Intelektual, Direktorat Penguatan Riset dan Pengembangan, 

Kemenristekdikti tahun 2017 menyampaikan beberapa ciri-ciri jurnal palsu atau 

predator sebagai berikut: 

a. Proses dari pengiriman (submitted) hingga penerimaan (accepted) artikel sangat 

cepat. 

b. Mempunyai  jumlah  artikel  yang  tidak  ajeg  secara  mencolok dalam 

terbitannya 

c. Mempunyai jumlah artikel yang sangat banyak dalam satu terbitan. 

d. Proses penelaahan (review) artikel tidak scsuai dengan kaidah dan cenderung basa-

basi  (formalitas),  atau  bahkan  tidak  ada  mekanisme review artikel. 

e. Mempunyai cakupan bidang ilmu yang sangat luas dan beragam. 

f. Rekam  jejak  editor  in  chief  beserta  editorial  board  yang  tidak  jelas, bahkan 

tidak ada rekam jejaknya. 

g. Menerbitkan tulisan yang telah diterbitkan ditempat lain (duplikasi). 

h. Lembaga dan alamat penerbit yang tidak jelas dan meragukan. 

i. Jurnal yang memiliki ISSN dan atau DOI palsu. 

j. Seringkali meminta biaya penerbitan yang mahal, bahkan sebelum naskah 

diterbitkan. 

k. Memuat isi yang sebagian besar dikategorikan plagiasi. 

 

1.2. Kualifikasi Publikasi 

Publikasi  hasil  penelitian  di  jumal  ilmiah  merupakan  aktivitas  akademik  yang 

penting  dan  harus  diprioritaskan  baik  oleh  dosen  maupun  mahasiswa.  Melalui  

publikasi, sebuah  temuan  ilmiah  dapat  dibaca  oleh masyarakat  akademis  secara  luas,  

menginspirasi dan disitasi oleh peneliti lain. Ada beberapa istilah panting yang terkait 

dengan jumal yang perlu dipahami dengan baik, sepeni penerbit, pengindeks, dan 

pemeringkat jumal. Berikut adalah perbandingan antara penerbitan/publisher luar negeri 

dan penerbitan di Indonesia. 

 

Berdasarkan  pedoman  publikasi  yang  diterbitkan  oleh  Kemristekdikri  Tahun  2017, 

Kualifikasi yang berlaku di Indonesia memiliki empat tingkat jurnal, yaitu jurnal nasional, 

jurnal  nasional  yang  terakreditasi  Dikti,  jurnal  internasional,  dan  jurnal  internasional 

bereputasi.  Berikut  kriteria  untuk  masing-masing  jurnal.  Disamping  itu,  publikasi  

karya ilmiah juga dapat melalului prosiding seminar. 

1. Jurnal Nasional  

Jurnal nasional adalah terbitan Ilmiah berkala dengan kriteria sebagai berikut:  
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a. Memuat  artikel  yang  ditulis  berdasarkan  kaidah  keilmuan  dan  bahasa  formal 

akademik dan sesuaiidengan etika akademik. 

b. Memiliki ISSN; 

c. Memiliki terbitan versi daring (online); 

d. Diterbitkan  dalam  Bahasa  Indonesia  dan  atau  Bahasa  Inggris  dengan  Abstrak 

dalam  Bahasa Indonesia; 

e. Bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah atau konsep 

ilmiah dalam ilmu bidang tertentu; 

f. Ditujukan untuk masyarakat ilmiah dengan disiplin ilmu yang relevan; 

g. Diterbitkan  oleh  penerbit,  badan  ilmiah,  organisasi  profesi,  atau  perguruan 

tinggi dengan unit-unitnya; 

h. Dikelolah  secara  profesional:  identitas  jurnal  jelas,  waktu  penerbitan  tepat 

secara berkala, petunjuk penulisan tersedia; 

i. Memuat  artikel  ilmiah  yang  ditulis  oleh  penulis  yang  berasal  dari  sedikitnya 

dua institusi yang berbeda; 

j. Memiliki dewan editor yang berasal dari sedikitnya dan institusi yang berbeda. 

2. Jurnal nasional terakreditasi 

Jurnal  nasional  terakreditasi  adalah  jurnal  nasional  yang  sudah  memperoleh status 

terakreditasi oleh Kemristekdikti atau Kepala LIPI dengan masa berlaku yang sudah  

ditentukan.  Berikut  adalah  peringkat  jurnal  nasional  berdasaran  kategori Sinta dari 

Kemristekdikti. 

 
Jurnal  Nasional  terakreditasi  oleh  Kemristekdikti  yang  diterbitkan  dalam bahasa  

PBB  dan  terindeks  di  DOAJ  dengan  indikator  green  tick  (centang  hijau dalam 

lingkaran) diakui setara dengan jurnal internasional.. 

3. Jurnal Internasional 

Kriteria jurnal internasional adalah sebagai berikut: 

a. Memuat  artikel  yang  ditulis  berdasarkan  kaidah  keilmuan  dan  bahasa  formal 

akademik dan sesuai dengan etika akademik 

b. Memiliki ISSN; 

c. Memiliki terbitan versi daring (online); 

d. Diterbitkan  dalam  bahada  resmi  PBB  (Inggris,  Perancis,  Arab,  Rusia,  dan 

Tiongkok); 

e. Bertujuan  untuk  mengkomunikasikan  hasil-hasil  penelitian  ilmiah  atau  konsep 

ilmiah dalam bidang ilmu tertentu; 

f. Ditujukan untuk masyarakat ilmiah internasional  dengan disiplin dan ilmu yang 

relevan; 

g. Diterbitkan oleh penerbit, badan ilmiah, organisasi profesi, atau perguruan tinggi 

dengan unit-unitnya; 
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h. Dikelola secara professional: identitas jurnal jelas, waktu penerbitan tepat secara 

berkala, petunjuk penulisan tersedia; 

i. Memuat  artikel  ilmiah  yang  ditulis  oleh  penulis  yang  berasal  dari  berbagai 

negara dalam setiap penerbitannya; dan 

j. Memiliki  dewan  editor  dengan  kepakaran  yang  relevan  dan  berasal  dari 

sedikitnya empat Negara. 

4. Jurnal Internasional Bereputasi 

Jurnal internasional bereputasi adalah jurnal internasional dengan tambahan 

kriteria terindeks oleh pangkalan data internasional bereputasi (seperti Scopus atau 

Web of Science),dan memiliki factor dampak (impact factor) dari ISI web of 

science (Thomson Reuters) atau Scimago Journal Rank (SJR). 

5. Prosiding Ilmiah 

Salah satu luaran (output) dari kegiatan konferensi, baik tingkat internasional 

maupun nasional, adalah kumpulan makalah/prosiding yang diterbitkan dalam bentuk 

buku cetak atau salinan lunak (soft copy) dan memiliki   ISBN atau ISSN serta 

keberadaan dewan editor yang terdiri atas 1 atau lebih pakar dalam bidang ilmu 

yang sesuai, diterbitkan dan di edarkan serendah-rendahnya secara nasional. Makalah 

yang dimaksud disini adalah makalah lengkap yang sudah terseleksi, dipaparkan, 

ditelaah, disunting, di-layout, dan disusun dalam format terjilid hingga menjadi 1 

kesatuan publikasi utuh. Makalah lengkap merupakan tulisan ilmiah yang disusun 

berdasarkan analisis dan sintesis data hasil litbang dan/atau memperkuat 

temuan/topik sebelumnya. 

a. Proding Seminar Internasional 

Kriteria prosiding internasional adalah sebagai berikut: 

1) Bahasa yang digunakan adalah bahasa resmi PBB (Inggris, Perancis, 

Spanyol, Arab, Rusia, Tiongkok); 

2) Makalah yang ditulis selain dalam bahasa inggris harus melampirkan abstrak 
dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia; 

3) Penulis  makalah  yang  dimuat  dalam  prosiding  paling  sedikitnya  dari  3 

Negara dan sekurang-kurangnya 30% makalah berasal dari 2 negara lain; 
4) Prosiding     telah     melalui     proses     penelaahan     dan     penyuntingan; 

Penyunting/editor seedikitnya berasal dari 2 negara; 
Apabila prosiding diterbitkan dalam bentuk buku, kriteria diatas ditambah 

dengan: 

a) Editor bersal dari berbagai Negara sesuai dengan bidang ilmunya; 
b) Penulis sedikitnya berasal dari 4 Negara; 

dan 

c) Memilki ISBN 

b. Prosiding Seminar Nasional 

Kriteria prosiding nasional adalah sebagai berikut : 

1) Memuat makalah lengkap; 
2) Ditulis dalam Bahasa Indonesia; 
3) Penulis sedikitnya berasal dari 4 institusi; 
4) Editor sesuai dengan bidang ilmunya; 
5) Memiliki ISBN; dan 
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6) Diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang bereputasi, yaitu organisasi profesi, 

perguruan tinggi ,lembaga penelitian 
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BAB II 

TAHAPAN PUBLIKASI ILMIAH 

 

 

2.1. Tahapan Publikasi ke Repository   

 

Tabel 3. Diagram Alir Dokumen Publikasi Repositori 

 
Keterangan: 
1. Mahasiswa melakukan proses bimbingan dengan pembimbing tugas akhir/skripsi. 
2. Setelah mendapatkan ACC untuk sidang ujian dari pembimbing selanjutnya 

melakukan cek plagiarism dengan aplikasi Turnitin. 

3. Toleransi kesamaan hasil dari cek plagiarism dengan aplikasi Turnitin tidak 

lebih dari  sama  dengan  25% (≤25%),  apabila hasilnya  diatas  ≤25% maka  

dilakukan pembimbingan ulang kepada dosen pembimbing. 

4. Setelah   hasilnya   ≤25%   selanjutnya   hasil   printout   cek   similarity  

Turninitin diserahkan kepada UPT PPM Fakultas untuk dilakukan validasi 

5. UPT  PPM  Fakultas  akan  menerbitkan  Formulir  Validasi,  apabila  

dinyatakan Rekomendasi maka Formulir Validasi digunakan sebagai salah 

syarat sidang ujian, apabila  dinyatakan  Tidak  Rekomendasi  maka  harus  

bimbingan  ulang  dengan pembimbing dan pastikan similarity checker ≤25%. 
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6. Setelah  ujian  sidang dan  dinyatakan  lulus  kemudian  diACC  oleh  Tim  

Penguji (Ketua Penguji dan Anggota Penguji), selanjutnya dilakukan cek 

plagiarism dengan aplikasi Turnitin kembali dan pastikan kesamaan ≤25%. 

7. Apabila  kesamaan  ≤25%  selanjutnya  serahkan  hasil  printout  cek  

similaritas Turninitin diserahkan kepada UPT PPM Fakultas untuk dilakukan 

validasi. 

8. UPT PPM Fakultas akan menerbitkan Formulir Validasi, apabila dinyatakan 

Rekomendasi maka Formulir Validasi digunakan sebagai salah syarat naik 

cetak, apabila dinyatakan Tidak Rekomendasi maka harus bimbingan ulang 

dengan pembimbing dan pastikan kesamaan ≤25%. 

9. Surat   rekomendasi   dari   UPT   PPM   Fakultas   beserta   softfile   naskah   

tugas akhir/skripsi diserahkan ke Perpustakaan untuk diupload ke repository 

10. Perpustakaan menerbitkan Formulir ACC Repositori sebagai salah satu syarat 

naik cetak. 

 

2.2. Tahapan Penerbitan di Jurnal 

1. Menyiapkan Naskah 

Setelah menetapkan suatu jurnal, penulis harus membaca Aims and Scope 

(ruang lingkup) suatu jurnal untuk mengetahui seberapa luas cakupannya, artinya 

seberapa banyak topik yang dapat disajikan atau diterima oleh jurnal tersebut. Contoh 

lingkup tulisan yang dapat diterima oleh Pharmacological Reviews: 

“Pharmacological Reviews publishes papers that provide a comprehensive 

perspective of innovations in pharmacology and experimental therapeutics. High 

priority will be given to papers that critically examine potential novel therapeutic 

targets or approaches.” 

Contoh  lingkup  tulisan  yang  dapat  diterima  oleh  The  Annual  Review  of 
Pharmacology and Toxicology: 

The Annual Review of Pharmacology and Toxicology, in publication since 

1961, covers the significant developments in the fields of pharmacology and 

toxicology, including receptors, transporters, enzymes, and chemical agents; drug 

development science; systems such as the immune system, central and autonomic 

nervous systems, gastrointestinal system, cardiovascular system, endocrine system, 

and pulmonary system; and special topics. 

Sebelum  mulai  menulis  naskah  sebaiknya  bacalah  beberapa  artikel  dari  

jurnal yang  dituju  dan  bandingkan  dengan  naskah  Anda.  Dengan  memahami  isi  

naskah dalam  suatu  jurnal  tertentu,  maka  Anda  dapat  memperkirakan  layak  

tidaknya  naskah Anda itu dikirim ke jurnal tersebut. Naskah yang ditolak oleh suatu 

jurnal belum tentu menggambarkan naskah itu tidak bermutu. Mungkin hanya karena 

tidak sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup jurnal yang bersangkutan. Aims and 

Scope dan hal-hal lain yang  dipersyaratkan  oleh  suatu  jurnal  harus  benar-benar  

dipahami.  Topik  atau permasalahan  yang  disajikan  harus  mengandung  hal-hal  

baru  atau  novelty.  Ini  dapat berupa  teori  baru,  metode  baru,  atau  perkembangan  

baru  lainnya.  Sebagian  besar naskah  di  jurnal  internasional  berasal  dari  hasil  

penelitian.  Oleh  sebab  itu  untuk mengetahui  apakah  seseorang  memunyai  materi  

tulisan  yang  cocok  untuk  jurnal 
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internasional adalah dengan menanyakan apakah dia telah melakukan suatu penelitian 

yang hasilnya sudah ditulis dan didokumentasikan dengan baik. Adapun jenis tulisan 

yang dapat dimuat dalam suatu jurnal adalah: 

 Original article (hasil penelitian), 

 Review article (makalah kajian pustaka), 

 Short  communications  (uraian  singkat  tentang temuan  yang 

dianggap sangat penting dan oleh karenanya perlu segera 

dipublikasikan), dan 

 Expert  commentary  (pendapat/kritik  seseorang  terhadap  topik  

ilmiah tertentu). 

Gaya selingkung merupakan format penulisan dari naskah yang akan 

diterbitkan. Setiap jurnal memiliki gaya selingkung yang berbeda-beda. Berdasarkan 

hal tersebut, jika Anda sudah menentukan pilihan untuk memasukkan naskah ke suatu 

jurnal, langkah selanjutnya adalah mencari petunjuk penulisan atau bisa juga disebut 

author guideline,  guide  for  author,  atau  instruction  for  author  di  jurnal  pilihan  

Anda. Sebelum menulis naskah, penulis hendaknya mempelajari format penulisan 

yang diminta oleh jurnal tersebut. Saat ini, banyak jurnal sudah menyediakan templat 

(template) penulisan sehingga penulis tidak perlu direpotkan lagi oleh tata letak 

penulisan,  penggunaan  sitasi  dan referensi  tetapi dapat  lebih berkonsenstrasi 

pada substansi   naskah.   Hal   tersebut   dapat   dilakukan   dengan   menempatkan   

posisi pengetikan  pada  templat  yang  sudah  disediakan.  Contoh  templat  yang  

disediakan jurnal dapat dilihat di Gambar dibawah ini. Jurnal-jurnal terbitan Elsevier 

misalnya, memberikan  satu  paket  Author  Information  Pack  dalam  bentuk  pdf  

yang  dapat diunduh dengan bebas. 

 
Gambar 1. Contoh Template Gaya Selingkung Jurnal 

 
 



 

10 

Struktur naskah dalam suatu jurnal berbeda dengan jurnal lainnya sehingga 

penulis harus mematuhi struktur naskah yang diminta oleh editor. Berikut ini contoh 

struktur naskah suatu jurnal. 

1. Introduction 

2. Material and Methods 

3. Theory / Calculation 

4. Results 

5. Discussion 

6. Conclusions 

7. Appendices 

Judul naskah biasanya diikuti dengan nama(-nama) penulis dan afiliasinya, 

penulis korespondensi (corresponding author, hanya jika penulis lebih dari seorang), 

dan alamat institusi. Hendaknya semua informasi tersebut itu ditulis dengan jelas dan 

tanpa salah ketik. Juga setiap ada perubahan, misalnya perubahan institusi, perubahan 

susunan penulis dan sebagainya, maka penulis korespondensi harus segera 

menyampaikannya kepada editor. Selanjutnya perlu  betul-betul dipahami apa 

yang dikehendaki oleh editor jurnal berkaitan dengan Abstract, Keywords, 

Abbreviations, Acknowledgments, dan sebagainya. Misalnya, jumlah kata maskimum 

dalam abstract tidak lebih dari sekian ratus kata, keywords sekian kata, abbreviation 

mengikuti aturan tertentu, acknowledgment merupakan keharusan atau tidak, dan 

seterusnya. 

Penulis naskah sebaiknya mencermati langsung dari petunjuk penulisan jurnal 

yang dituju karena sering bersifat khusus untuk setiap jurnal seperti cara menuliskan 

rumus matematika, catatan kaki (footnotes); membuat tabel, grafik, dan artwork lain, 

cara menulis sitasi dan menyusun referensi, cara memasukkan data yang berupa video 

ke dalam naskah, dan cara menambahkan data tambahan (supplementary data). 

Secara umum suatu jurnal biasanya menganjurkan agar calon penulis untuk 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Etika dalam penerbitan 
b. Aturan-aturan etika dalam publikasi, terutama publikasi dalam jurnal. 
c. Konflik kepentingan 
d. Apakah  ada  kemungkinan  terjadi  konflik  kepentingan,  yang  menyangkut 

finansial, personal atau hubungan lain, apabila naskah dimuat? 

e. Pernyataan pengiriman naskah 
Pernyataan dari penulis bahwa naskah belum pernah diterbitkan dalam jurnal mana 

pun, dan nanti setelah terbit juga tidak akan diterbitkan di jurnal lain. Pernyataan 

bahwa kehendak untuk memasukkan/menerbitkan naskah sudah disetujui oleh semua 

penulis, mulai dari penulis pertama, penulis kedua, dan seterusnya. 
f. Perubaan kepengarangan  

Perlu dipahami bagaimana aturan atau mekanismenya apabila penulis akan 

ditambah, diganti, diubah urutannya, dan sebagainya. 
g. Hak cipta  

Setelah naskah disetujui oleh editor untuk diterbitkan, penulis harus membuat 

pernyataan:  Journal  Publishing  Agreement,  atau  Copyright  Transfer,  atau  

sebutan sejenis  lainnya.  Isi  pernyataan  itu  perlu  dicermati  benar-benar  karena 
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menyangkut hak  cipta.  Misalnya,  setelah  naskah  diterbitkan  bolehkah  si  penulis 

menggandakannya  untuk  diedarkan  di  institusinya.  Apakah  gambar,  foto,  

grafik, tabel  boleh  dikopi  oleh  penulis  untuk  dimasukkan  dalam  buku  ajar  

yang  hendak ditulisnya? 
h. Hak kepengarangan penulis  

Sejalan dengan hak cipta yang diuraikan sebelumnya, hak kepengarangan penulis 

mengatur apa saja yang menjadi hak si penulis atas naskah yang sudah diterbitkan. 
i. Peranan penyandang dana  

Adakah keterlibatan penyandang dana untuk naskah yang akan diterbitkan? 

Penyandang dana mungkin terlibat pada waktu penelitian, penulisan laporan, 

penulisan naskah, keputusan untuk mengirimkan naskah ke jurnal tertentu, dan 

sebagainya. Jika ada, informasi tersebut perlu disampaikan, dalam hal ini untuk 

mengantisipasi konflik kepentingan yang dapat terjadi di masa yang akan datang 
j. Kebijakan dan persetujuan penyandang dana  

Kebijakan dan persetujuan semacam ini terkait dengan kemungkinan 

pengarsipan/penyimpanan naskah yang diterbitkan oleh penerbit. Biasanya penerbit 

menganjurkan agar penulis memahami kebijakan dari penerbit. 
k. Open access  

Jurnal menanyakan apakah penulis menghendaki naskahnya bersifat akses terbuka, 

yaitu dapat dibaca dan diunduh dengan bebas. Untuk keperluan ini ada biaya (fee) 

yang harus dibayar oleh penulis. 
l. Bahasa dan layanan  

Bahasa Jurnal menganjurkan agar naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang baik, 

boleh British atau American style, asal tidak dicampuradukkan. Penulis potensial 

yang terkendala bahasa dapat memanfaatkan layanan bahasa. Dengan membayar 

sejumlah  biaya,  naskah  dalam  bahasa  Inggris  yang masih  “acak-acakan”  dapat 

diperbaiki hingga memenuhi standar. Untuk beberapa bahasa tertentu bahkan 

layanan bahasa dapat menerjemahkan seluruh naskah ke dalam bahasa Inggris. 
m. Pengiriman  

Pengiriman naskah dan semua komunikasi dengan editor sebaiknya berlangsung 

lewat surel (email). Untuk jurnal tertentu, penulis perlu mendaftar untuk 

memperoleh username dan password. 

 

2. Penelaahan Naskah 

Naskah yang dikirim ke editor akan menjalani penelaahan sebelum dinyatakan 

dapat diterbitkan. Ada 3 faktor yang saling berkaitan dalam proses penelaahan pada 

jurnal ilmiah, yaitu: 

a. Proses Penelaahan 

Tahapan dalam penelaahan: 
1) Naskah yang lolos seleksi oleh editor, ditelaah oleh mitra bestari (reviewer); 
2) Mitra bestari menganalisis naskah (mengkritik dan memberi saran); 
3) Editor  meminta  penulis  untuk  melakukan  revisi  sesuai  dengan  saran  mitra 

bestari;  
4) Revisi naskah ditelaah ulang; 
5) Naskah dinyatakan diterima dan dikirim kepada penerbit; 
6) Menunggu proses dari copy-editing dan tata bahasa. 

b. Proses penelaahan oleh mitra bestari (peer-review) 
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Penelaahan oleh mitra bestari untuk publikasi jurnal pada dasarnya merupakan 

suatu mekanisme kendali atas mutu suatu naskah ilmiah. Naskah yang akan 

dipublikasikan pada suatu jurnal diharapkan bermutu tinggi. Mitra bestari adalah 

ahli/pakar pada bidang tertentu yang mengevaluasi hasil kerja penulis sehingga 

diharapkan dapat dipublikasikan dan dapat dipertanggungjawabkan secara  

ilmiah. Akan tetapi, mitra bestari tidak menentukan  diterima atau tidaknya 

suatu naskah untuk dipublikasikan pada suatu jurnal. Pada umumnya, mitra bestari 

hanya sebatas memberi rekomendasi mengenai kelayakan naskah untuk diterbitkan. 

Gambar dibawah ini merupakan proses dari awal pengiriman naskah sampai 

dengan publikasi yang dilakukan oleh Elsevier (2014), Penerbit ini menetapkan 4 

mekanisme penapisan atau penyaringan: 

1) Basic criteria: penyaringan berdasarkan persyaratan penyusunan naskah; 
2) 1st screening (chief editor): penyaringan oleh editor utama; 
3) Peer-review: penyaringan oleh peer-reviewers yang ditunjuk oleh editor/dewan 

editor; dan 
4) Second  review  (chief  editor): penyaringan  akhir dengan  mempertimbangkan 

rekomendasi-rekomendasi dari peer-reviewers. 
 

Penelaahan oleh Elsevier merupakan proses yang sangat ketat. Pada 

beberapa jurnal, proses penelaahan tidaklah seketat seperti pada Elsevier. 

 
Sumber (Elsevier, 2014) 

Gambar 2. Proses peer-review 

 

c. Editor Jurnal 
Pada umumnya, ketika sebuah naskah dikirimkan ke suatu jurnal, editor akan 

melakukan penapisan naskah secara singkat dan memutuskan apakah naskah 
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tersebut akan dikembalikan kepada penulis atau dikirimkan kepada penelaah.  

Editor atau dewan editor akan menentukan penolakan atau penerimaan suatu  

naskah dengan 

mempertimbangkan salah satunya adalah masukan dari mitra bestari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Proses Publikasi Naskah Oleh Editor 
 

d. Penapisan awal 

Penapisan  awal  dilakukan  oleh  editor  dan  akan  menguntungkan  penulis. 

Adapun keuntungan dengan dilakukanya penapisan awal adalah: 

a. Rapid rejection, walaupun menyakitkan bagi penulis, tetapi penolakan awal 

juga merupakan menguntungkan penulis untuk segera memperbaiki naskahnya 

atau juga untuk mengirimkannya ke jurnal lain. 

b. Penapisan awal akan membantu mitra bestari dalam bekerja karena tidak 

perlu menelaah naskah yang tidak bermutu. 

 

Adapun pertanyaan dalam penapisan awal dalam menyeleksi sebuah naskah 

oleh editor/dewan editor adalah 

a. Does the manuscript fit the journal’s scope and aim and will it be of interest to 
b. the readership? 

c. Is the manuscript of minimum acceptable quality? 

d. Is the content and writing good enough to make it worth reviewing? 

e. Is the manuscript compliant with the journal’s instructions for authors? 

 

e. Penelaahan 
Pada umumnya ada 3 model penelaahan: 

a. Single blind: penulis tidak mengetahui nama penelaah; 

b. Double blind: baik penelaah maupun penulis tidak saling mengetahui; dan 

c. Open peer-review: penelaah dan penulis saling mengetahui. 
Lazimnya, jurnal saat ini menerapkan sistem double blind dalam penelaahan 

suatu naskah. 

Editor/dewan editor menetapkan kriteria dalam memilih penelaah: 

a. Seseorang yang ahli/pakar pada bidangnya;  

b. Memiliki catatan yang baik (a good track record) untuk menghasilkan publikasi 

ilmiah dan melakukan penelaahan; dan 

c. Rekomendasi dari beberapa kelompok seminat/ahli pakar. 
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Setelah mitra bestari menerima naskah yang akan ditelaah, pada umumnya editor  

akan  memberikan  jangka  waktu  3-4  pekan,  kecuali  pada  naskah-naskah tertentu 

yang memerlukan evaluasi khusus. Ketika penelaahan telah selesai, mitra bestari 

memiliki 2 kewajiban, yaitu 

1. Memberikan  rekomendasi  kepada  editor  tentang  naskah  yang  

dikirimkan kepadanya dan 

2. Memberikan masukan kepada penulis untuk perbaikan naskahnya. 
 

f. Keputusan akhir (final decision) 

Bagaimana keputusan akhir dari perjalanan naskah yang Anda kirimkan? Jenis 

keputusan akhir dari suatu naskah adalah satu dari 5 butir berikut. 

1. Accept without any changes (acceptance): jurnal akan memublikasikan 

naskah tanpa perubahan; 

2. Accept with minor revisions (acceptance): jurnal akan memublikasikan 

naskah dan meminta penulis untuk melakukan perbaikan kecil; 

3. Accept    after    major    revisions    (conditional    acceptance):    jurnal    

akan memublikasikan  naskah  apabila  penulis  memperbaiki  naskah  sesuai  

dengan saran mitra bestari atau editor; 

4. Revise and resubmit (conditional rejection): jurnal masih berkeinginan 

untuk mempertimbangkan kembali naskah setelah penulis melakukan revisi 

besar (major). 

5. Reject the paper (outright rejection): jurnal tidak akan memublikasikan 

naskah tersebut walaupun penulis akan melakukan revisi total. 
 

 
Umumnya, keputusan pertama (accept without any changes) jarang terjadi. 

Penulis yang mendapat keputusan accept with minor revisions adalah hasil 

yang sudah terbaik bagi seorang penulis. Ada beberapa ketentuan yang merupakan 

etika dalam melakukan pengiriman naskah pada suatu jurnal: 

1. Penulis tidak patut apabila mengirim satu naskah ke berbagai jurnal dalam satu 

waktu; 

2. Apabila akan mengirimkan naskah ke suatu jurnal lain, penulis harus menunggu 
3. keputusan akhir dari naskahnya. Pada kondisi ini, penulis dapat menanyakan 

langsung kepada editor apabila dianggap terlalu lama (biasanya 2-3 bulan); dan 

4. Apabila   naskah   yang   dikirimkan   telah   ditolak,   penulis   sebaiknya   tidak 

mengirimkan kembali ke jurnal yang sama. 

Editor/dewan  editor  akan  membuat  keputusan  dengan  mempertimbangkan 

berbagai  faktor.  Walaupun  editor  mendapat  rekomendasi  dari  mitra  bestari  atas 

penilaian  suatu  naskah,  editor/dewan  editor  berwenang  untuk  menetapkan  

kondisi suatu  naskah.  Pada  satu  kondisi  apabila  tidak  ada  kesepakatan  antara  

editor/dewan 

 

2.3. Penulisan Artikel Ilmiah 

1. Judul 

Judul merupakan jiwa, semangat, esensi, inti, dan citra sebuah karya ilmiah. 

Judul  juga  merupakan  label  yang  secara  ringkas  mewadahi  keseluruhan  muatan 
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artikel ilmiah dan merupakan bagian artikel yang pertama kali dibaca dan dijadikan 

kunci pencarian oleh pembaca. Oleh karena itu, judul harus dibuat menarik dan 

“provokatif”. Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam pembuatan judul ialah 

harus singkat dan mampu menggambarkan keseluruhan isi artikel serta deskriptif dan 

informatif. Jadi, judul lebih baik dipikirkan dan ditetapkan setelah seluruh naskah 

selesai disusun. Pembuatan judul hendaklah tidak mengandung: 

a. Singkatan dan akronim; 

b. Kalimat lengkap terutama yang menggunakan kata kerja, contoh: ”Meneliti  

penggunaan  tepung  labu  merah  sebagai  campuran  terigu  dalam pembuatan mi 

instan bergizi tinggi” dan ”Penelaahan      keanekaragaman      genetika      

kultivar-kultivar      kangkung menggunakan penanda isoenzim” 
c. Nama dagang; 

d. Hindari penyebutan nama ilmiah makhluk (seperti padi, karet, kelapa sawit, sapi, 

gurami) yang sudah sangat terkenal. Contoh: ... padi (Oryza sativa); 
e. Perlu diketahui bahwa kecuali untuk karya taksonomi, sejak tahun 2000 kode 

tata nama ilmiah biologi melarang pencantuman nama pengarang sesudah nama 

Latin suatu spesies. 
2. Baris Kepemilikan (Byline) 

Baris  kepemilikan  merupakan  bagian  terpadu  suatu  artikel,  dan  merujuk  pada hak  

kepengarangannya  (authorship,  berada  di  tangan  penulisnya),  dan  hak 

kepemilikannya (ownership, kepunyaan lembaga tempat dilakukannya kegiatan yang 

dilaporkan).  Dalam  kaitan  ini  harus  disadari  bahwa  pemegang  hak  cipta  

(copyright holder)  atau  hak  untuk  memperbanyak  dan  menyebarluaskan  (serta  

menjual)  suatu artikel  ilmiah  adalah  jurnal  tempat  diterbitkannya  artikel  

termaksud.  Baris kepemilikan memuat nama dan alamat penulis, yang menunjukkan 

kepemilikan atas naskah  artikel  tersebut.  Nama  penulis  tidak  dilengkapi  gelar,  

pangkat,  kedudukan, dan jabatan (lihat Gambar dibawah ini). 

 
Gambar 4. Contoh Judul Dan Baris Kepemilikan Dalam Suatu Artikel Jurnal 

3. Abstrak 

Abstrak (Abstract) merupakan ulasan singkat mengenai alasan penelitian 

dilakukan, pendekatan atau metode yang dipilih, hasil-hasil penting, dan simpulan 

utama. Abstrak ditempatkan pada bagian awal artikel di bawah judul dan baris 

kepemilikan. Abstrak biasanya ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. Bagian 

yang berupa ringkasan ini umumnya dikutip oleh lembaga pelayanan abstrak. Meski 

biasanya disajikan dalam satu paragraf berisikan 100-200 kata, pada jurnal tertentu 

abstrak harus terdiri atas beberapa paragraf dan terstruktur. Harus dipastikan tidak 
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ada kesalahan ejaan, tata bahasa, dan ungkapan dalam bahasa yang digunakan. 

Idealnya abstrak mengandung masalah pokok dan/atau tujuan penelitian, serta 

menunjukkan  pendekatan  atau  metode yang  dipakai  untuk  memecahkannya,  dan 

menyuguhkan temuan penting, simpulan, serta implikasi hasil penelitian. 

4. Kata Kunci (Keywords) 

Kata  kunci  merupakan  sepilihan  kata-kata  bermakna  dari  sebuah  dokumen yang  

dapat  dipakai  untuk  mengindeks  kandungan  isinya.  Jumlah  kata  kunci  yang 

disajikan  umumnya  terdiri  atas  3–8  kata  (yang  dapat  disusun  dalam  frase  

pendek). Kata-katanya  sering  dipilih  dengan  tidak  mengulang  judul,  diperbolehkan 

menggunakan  kata  yang  sama  sekali  tidak  muncul  dalam  keseluruhan  artikel. 

Beberapa  berkala  menyediakan  daftar  kata  untuk  dipilih  oleh  penyumbang  naskah. 

Banyak  jurnal  kedokteran  menyarankan  pemakaian  istilah  dari  MeSH  (Medical 

Subject Heading terms). 

 
Gambar 5. Contoh Abstrak Dan Kata Kunci Dalam Suatu Artikel Jurnal 

5. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi perkembangan penelitian terdahulu (state of the art) untuk 

membandingkan dengan penelitian yang dilakukan saat ini sehingga tampil 

kesenjangan antara teori atau hasil penelitian terdahulu dengan keadaan saat ini atau 

yang diharapkan. Dengan demikian, akan jelas kontribusi dari penelitian yang 

dihasilkan. Mengisi rumpang antara hasil penelitian sebelumnya dan temuan peneliti 

yang menunjukkan kontribusi hasil penelitian pada iptek. Jadi, rumuskan dengan jelas 

masalah penelitian yang akan diselesaikan. Bagian pendahuluan dapat  diakhiri dengan 

satu atau sejumlah pertanyaan penelitian dan diakhiri dengan pernyataan tujuan 

penelitian. 

Untuk menunjukkan kemungkinan kesenjangan atau perbedaan antara temuan 

penelitian yang berbeda mengenai topik yang sama sehingga jelas bagaimana 

penelitiaan  saat  ini  berkontribusi  pada  iptek,  mulailah  dengan  mengkaji  pustaka 

terkini dan menyintesis permasalahannya. Pengakuan atas penelitian terdahulu sangat 

penting untuk mendukung gagasan dan argumentasi penulis. Untuk menulis paragraf 

yang anggun, jangan mengutip pustaka sebagai kalimat pertama, ungkapkan pikiran 

atau gagasan Anda sebagai kalimat topik, yakni kalimat pertama dalam paragraf. 

Plagiarisme  harus  dihindari  dengan  memberikan  pengakuan  atas  gagasan, 

opini, atau teori orang lain, fakta, statistik, grafik, gambar atau potongan informasi 

apapun dengan menyitasi dan menuliskan sumber asal. Meskipun tidak ada salahnya 

mengutip secara verbatim, sebaiknya kalimat sitasi dibuat dalam parafrase. 
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6. Metode 

Metode  menggambarkan  apa  yang  telah  dilakukan  peneliti  untuk  menjawab 

pertanyaan  penelitian.  Prinsip  dasar  untuk  menjelaskan  metode  adalah  “ikuti  resep 

saya,  Anda  akan  mendapatkan  hasil  yang  sama”,  bisa  diverifikasi  dan  direplikasi. 

Jangan  mengutip  definisi  konsep  metodologi  penelitian,  apalagi  kalau  metode  itu 

sudah umum diketahui. Mengutip atau menyitasi hanya jika desain penelitian masih 

sangat spesifik, bukan yang sudah menjadi pengetahuan umum.   

Pemilihan metode kuantitatif maupun kualitatif bergantung pada tujuan akhir. 

Metode kuantitatif memiliki tujuan akhir untuk verifikasi teori, percaya pada satu 

kebenaran saja, sementara metode kualitatif memiliki tujuan akhir untuk teori yang 

menghasilkan, percaya pada banyak kebenaran. Jadi tidak perlu bingung dengan data 

kuantitatif vs data kualitatif, karena data tersebut dapat digunakan baik untuk metode 

kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif bisa saja digabung dengan data 

kualitatif, yang disebut metode campuran/gabungan. Klasifikasi lain untuk metode 

kualitatif ialah induktif, dan kuantitatif deduktifinduktif. Bagaimanapun, tidak semua 

metode penelitian dapat dikategorikan secara tegas ke dalam klasifikasi ini, misalnya 

penelitian tindakan. 

Penulis perlu menggambarkan prosedur tetapi tidak perlu memberi label teknis, 

seperti longitudinal/kualitatif/kuantitatif dengan metode desain/pendekatan penelitian 

yang diadopsi. Gaya bahasa untuk menyajikan posedur mungkin dapat menggunakan 

kata ganti orang pertama (“saya‟ atau “kami‟) dalam artikel berbahasa Inggris, meski 

kurang lazim untuk artikel berbahasa Indonesia. Past tenses cenderung digunakan 

dalam menguraikan prosedur yang mengacu pada aktivitas masa lalu ketika data 

dikumpukan dan dianalisis, present tenses cenderung digunakan untuk 

menggambarkan apa yang relevan saat ini. Beberapa jurnal menggunakan present 

tenses tanpa mempedulikan situasinya. 

7. Hasil dan Pembahasan 

Hasil adalah inti dari suatu artikel yang menyajikan data hasil penelitian yang 

ditemukan dan disusun dalam ilustrasi (tabel, gambar, foto, denah, atau diagram). 

Jika data ekstensif telah terkumpul, sebaiknya rangkum hasilnya dengan menambah 

ringkasan dan contoh yang representatif. Kesalahan yang paling umum ialah prosa 

berulang yang sudah jelas bagi pembaca dari pemeriksaan tabel dan gambar. 

Sajikan hasil dengan sederhana dan jelas; laporkan data perwakilan dan bukan data 

mentah. Data yang ekstensif dengan banyak ulangan dapat disederhanakan dengan cara 

statistik menggunakan galat baku (standard error) atau simpangan baku (standard 

deviation). Anda harus mampu membacakan makna data kepada pembaca artikel 

melalui teks yang lugas, tidak dengan menyalin ulang data dalam ilustrasi. Rujuklah 

ilustrasi mana yang relevan dengan uraian Anda itu, termasuk data negatif apa yang 

tidak ditemukan, jika hal itu memengaruhi penafsiran hasil. Jika tidak, data negatif 

dihilangkan agar tidak membingungkan. 

Pembahasan  berisi  penjelasan  apa  arti  hasil  dan  implikasinya  untuk  kajian  di 

masa depan, tidak mengulangi apa yang telah dipaparkan dalam kajian pustaka atau 

hasil. Hubungkan hasilnya dengan pertanyaan yang diajukan di bagian pendahuluan. 

Lebih dari 1 tujuan penelitian, urutkan secara kronologis di Pembahasan. Tunjukkan 

bagaimana Anda menafsir informasi yang terkupul selama penyelidikan, bagaimana 
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hubungan antara fakta yang teramati selama penyelidikan ini dengan teori atau kajian 

terdahulu. Apakah setuju atau bahkan memiliki pendapat berbeda dengan karya yang 

terbit sebelumnya. Membahas implikasi teoretis dan praktis dari temuan Anda dapat 

dikemukakan di bagian Kesimpulan, dengan buktinya masing-masing. 

Editor  biasanya  menilai  apakah  pembaca  pada  saat  ini  akan  mengatakan  so 

what?  Jika  editor,  mitra  bestari,  atau  pembaca masih  menanyakannya,  berarti  

Anda belum  memaai  dalam  menyimpulkan  temuan  Anda.  Bagian  Pembahasan  

adalah bagian tersulit, dan editor paling sering meminta penulis untuk merevisinya. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  berisi  kumpulan dan meringkas hasil  yang paling penting dan 

implikasinya.  Status masalah harus ditinjau  secara  singkat  sebelum temuan  baru 

dipresentasikan. Pembahasan dan kesimpulan bisa dikombinasikan setelah 

mempresentasikan temuan seseorang dan menguraikan arti pentingnya. Seorang 

ilmuwan biasanya ingin menyimpulkan dengan melibatkan sejumlah ekstrapolasi, 

termasuk saran untuk penelitian di masa depan. 

Simpulan  bukan  rangkuman  hasil  penelitian dan menekankan pada temuan 

penting. Selaraskan dengan pernyataan tujuan penelitian, tidak perlu sistem nomor atau 

butir-butir. Buatlah generalisasi dengan hati-hati, tetapi perhatikan juga keterbatasan 

hasil temuan. Implikasi temuan dapat ditulis dan saran harus berkait dengan 

pelaksanaan atau hasil penelitian, artinya jangan mengada-ada dalam mengajukan 

saran. 

9. Ilustrasi (Penyajian Tabel dan Gambar) 

Ilustrasi bisa berupa tabel dan gambar (grafik, foto, diagram, grafik, peta, dll). 

Jangan gunakan tabel dan gambar dengan muatan data atau informasi yang sama, pilih 

salah satunya. Dalam menyiapkan ilustrasi, lihat Instruksi untuk Penulis (author 

guideline).  Ilustrasi  adalah  suplemen  untuk  artikel  dan  harus  diceritakan  dalam 

artikel. Rujuklah ilustrasi dengan nomornya. Editor dapat meminta penulis menyiapkan 

ilustrasi di halaman terpisah, bukan di dalam teks, untuk memudahkan mereka 

menyusun tata letaknya (layout) pada naskah siap terbit. 

Berikan nomor tabel dengan angka arab (1, 2, 3, dst. bukan i, ii, iii, dst.). Sebelum 

menyiapkan tabel, periksalah gaya umum dalam edisi terbaru suatu jurnal. Umumnya, 

hanya 3 garis horizontal penuh yang diperbolehkan, yaitu 2 garis penuh yang mengapit 

kepala tabel dan 1 garis penuh di kaki tabel. Garis vertikal tidak dianjurkan. Oleh 

karena itu, line default di program komputer harus disunting. Tabel harus memiliki 

judul di bagian atas tabel. Lihat contoh artikel di edisi terbaru jurnal atau instruksi bagi 

penulis untuk memformat judul (justifikasi, terpusat atau kiri, miring, atau huruf 

kapital). Keterangan gambar atau tabel harus cukup memberikan detail eksperimen agar 

bisa dimengerti tanpa teks. Setiap kolom harus memiliki judul kepala kolom. Singkatan 

yang perlu harus didefinisikan di keterangan atau di catatan kaki. Angka penting 

(significant number) harus diperhatikan dalam menampilkan hasil kuantitatif. 

Gambar  meliputi  grafik,  foto,  denah,  diagram,  grafik,  atau  peta.  Pembahasan 

akan  difokuskan  pada  grafik.  Sekali  lagi,  jangan  gunakan  angka  yang  diplot  dari 

angka  yang  sama  di  tabel  yang  sudah  digunakan  dalam  artikel.  Gambar  harus 

memiliki  judul.  Legenda  (petunjuk  gambar)  harus  berisi  detail  yang  cukup  untuk 

membuat  gambar  mudah  dipahami.  Kenali  simbol  dan  alur  dalam  legenda,  bukan 
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pada gambar. Angka, huruf, dan simbol yang tepat harus digunakan sehingga 

ukurannya tidak lebih kecil dari 2 mm setelah dikurangi ke lebar kolom tunggal (87 

mm), lebar 1,5 kolom (120 mm), atau lebar kolom 2 penuh (178 mm). Angka dapat 

diperkirakan dengan menggunakan persen pengecilan ukuran pada mesin fotokopi 

untuk melihat apakah hasilnya bisa masuk ke dalam satu kolom teks pada jurnal. 

Pastikan untuk melihat huruf terkecil atau simbol untuk menentukan apakah akan 

terbaca dalam cetakan. Angka, huruf, dan simbol yang digunakan dalam angka 

multipanel harus konsisten. Absis dan ordinat harus diberi label dengan jelas dengan 

ukuran  yang  sesuai,  dan  unit  pengukuran  harus  diberikandalam  ilustrasi  berupa 

grafik. 

Gambar atau grafik digunakan untuk menyajikan data yang relatif besar, atau 

untuk menyajikan pola atau tren, bukan angka absolut. Editor dapat meminta setiap 

gambar disiapkan di halaman terpisah, tetapi pastikan bahwa setiap gambar diberi label.  

Beri  identifikasi  posisi  (atas  atau  bawah)  untuk  gambar  yang  tidak  jelas. Jangan 

menambahkan informasi atau catatan pada gambar, jangan ketik judul atau legenda di 

pada gambar. Ketik judul atau legenda gambar di halaman terpisah (umumnya, setelah 

tabel).  Format legenda atau judul sesuaikan  dengan Instruksi untuk Penulis, atau 

periksa edisi terbaru di jurnal ini. 

 
Gambar 6. Contoh Penyajian Tabel Dalam Suatu Artikel Jurnal 
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Gambar 7. Contoh Penyajian Gambar Dalam Suatu Artikel Jurnal 

 

2.4. Proses Submission sampai Acceptance/Publication 

Proses submission ini kadang cukup merepotkan dan bukan mustahil tidak selesai 

dalam waktu 2 (dua) jam bergantung tuntutan editor jurnal yang bersangkutan. 

1. Mengisi format yang memuat judul, nama-nama penulis yang sering disertai alamat 

emailnya  dan  nama  corresponding  author  yang  oleh  DIKTI  dinyatakan  dengan 

istilah penulis utama (bukan dengan istilah penulis pertama). 

2. Sering format juga menuntut usulan nama-nama, data keahlian bidang dan alamat 

emailnya sebagai alternatif salon reviewer; ada yang menyebut sampai 5 nama yang 

sering dengan komposisi bukan seinstitusi penulis dan 2 dari luar negeri. Hal ini 

terkadang merepotkan. 

3. Setelah isian format selesai, tahap terakhir yakni mengunggah (upload) file-anikel 

yang telah ditulis. Ada kalanya jurnal yang dituju menyediakan template penulisan 

artikel,   sehingga   penulis   cukup   melakukan   copy-paste   ke   template   sebelum 

diunggah. Selesailah tugas submission. 

4. Biasanya  kurang  dari  24  jam  ada  surat  pemberitahuan  (dari  mesin-automatis 

pemberitahuan)  ucapan  terima  kasih  atas  kiriman  artikel  beserta  kode-numerik 

yang  harus  dikutip  tatkala  melakukan  korespondensi  lebih  lanjut  untuk  menunjuk 

artikel yang bersangkutan. 

5. Jika artikel terperiksa telah sesuai dengan gaya-selingkung jurnalnya, artikel akan 

dikirirnkan kepada relawan reviewer unruk dikoreksi. Artikel ini sudah ditandai tanggal 

receieved. 
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6. Hasil review dari 1-2 reviewer inilah yang dikirim-balik editor ke penulis 

(corresponding author) untuk direspon dengan tepat, biasanya poin demi poin, dan 

dalam banyak hal] memerlukan argumentasi yang memadai. 

7. Setelah  pengiriman-ulang  hasil  revisian  artikel  akhirnya  menunggu  keputusan 

editor. Jika diputuskan diterima penulis-pengirim akan mendapatkan surat 

pemberitahuan dan artikel akan ditandai tanggal accepted. 

8. Untuk jurnal yang menuntut biaya publikasi, corresponding author mendapatkan 

surat pemberitahuan tagihan pembayaran dengan batas waktu tertentu-singkat, dan 

seyogyanya bukti pembayaran dikirim-balik ke editor agar artikel diproses-lanjut 

menjadi galery-proof (atau yang sejenis, proofread, author-proof atau pdf-proof) yang 

bentuknya sudah mirip dengan terbitannya untuk diperiksa-akhir oleh corresponding 

author. 

9. Galery  proof  ini  harus  dicermati  untuk  dibetulkan  jika  ada  kekeliruan-perubahan 

pada  proses  lay-out,  kemudian  hasilnya  dikirirn-ulang  ke  editor,  dan  selanjutnya 

menunggu antrian-urutan terbit. 
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BAB III 

SUMBER REFERENSI 

 

3.1. Pentingnya Penyitatan 

Ada sebuah ungkapan yang sangat terkenal dari Issac Newton (abad XVII), “If I have 

seen further, it is by standing on the shoulders of giants”. Ungkapan ini jika diterjemahkan 

bebas menjadi bahwa kita dapat melihat jauh kedepan jika kita berdiri di pundak raksasa. 

Ungkapan ini memuat kiasan dari Newton, bahwa dia dapat melakukan penelitian yang 

karena berdasarkan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya. Ungkapan ini adalah salah satu 

pengingat bahwa dalam melakukan kegiatan ilmiah, sangat penting menggunakan sumber 

data dan referensi sebagai pijakan yang baik, yaitu dapat dirunut dan dapat dipercaya. 

Referencing atau penyitatan adalah sebuah upaya untuk mengakui bahwa penulis 

menggunakan ide, pemikiran atau hasil karya orang lain. Menyitat tidak hanya bertujuan 

untuk menghindari tuduhan menyontek (plagiarism), tetapi juga merupakan sebuah usaha 

untuk mengakui kontribusi peneliti atau penulis lain yang relevan dengan bidang yang 

saat ini ditekuni. Hal ini adalah salah satu bentuk penghargaan atas hak kekayaan 

intelektual dari penulis/peneliti tersebut. 

Dengan penyitatan, peneliti dapat mendapatkan pemahaman, pendapat atau ide-ide 

baru. Penyitatan membangun landasan pemikiran dari kegiatan ilmiah yang dilakukan, 

memberikan bukti bahwa ada pendukung atau bukti dari pernyataan, pendapat atau klaim 

yang ditulis yang bersumber dari ahli-ahli di bidang yang sesuai. Penyitatan juga 

rnenunjukkan bahwa penulis/peneliti mengetahui dengan baik keluasan dan kedalaman 

bidang   yang   sedang   ditekuni.   Penyitatan   membuat   tulisan   ilmiah   menjadi   lebih 

meyakinkan pembaca (persuasive). Namun, ada hal-hal yang harus (Wajib) dilakukan 

oleh penulis ketika menyitat, antara lain: 

1. Akurat, yaitu bahwa sumber referensi harus dapat dirunut oleh pembaca artikel 
ilmiah. 

2. Tepat, yaitu bahwa pemyataan yang dibuat memang sesuai dengan ide/pendapat/ 

pernyataan/data dari sumber referensi. 

3. Ditulis ulang (paraphrase) atau diberi tanda kutip. Idc dari sumber referensi sebaiknya  

ditulis  ulang  dengan  kata-kata  penulis  sendiri.  Jika  tidak,  maka pemyataan pcnulis 

dari sumber referensi ditulis dalam tanda kutip. 

4. Mengikuti panduan penyitatan (referencing style) yang berlaku dari jurnal target. 
Buku      bukanlah      satu-satunya      sumber      referensi.      Semua      ide      atau 

informasi diambil dari manapun mensyaratkan adanya  referencing (penyebutan 

sumber referensi). Sumber referensi antara lain dapat diperoleh dari: 

1. Buku, artikel jurnal, conference papers 
2. Koran dan majalah 

3. Panflet atau brosur 

4. Film, dokumen, program televisi dan iklan 

5. Website dan semua informasi elektronik 

6. Surat, email dan forum diskusi online 

7. Wawancara 

8. Bahan kuliah, termasuk presentasi dosen, catatan kuliah, essay 

9. Segala bentuk informasi berupa diagram, gambar, atau grafik. 
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Ada tulisan yang tidak perlu referensing, antara lain: 

1. Ketika menuliskan hasil observasi dan eksperimen sendiri 

2. Ketika menuliskan pengalaman sendiri 

3. Ketika menuliskan hasil pemikiran sendiri, komentar atau kesimpulan 

4. Ketika menuliskan hasil analisis dari pemikiran sendiri 

5. Ketika     menggunakan     „common     knowledge„     (fakta-fakta     yang     banya 

ditemukan di banyak tempat dan sudah diketahui oleh banyak orang)  atau ketika 

menuliskan folklore (cerita daerah), ungkapan terkenal, pepatah dan semacamnya. 

 

3.2. Memilih Referensi 

Untuk mendapatkan sumber referensi sebagai bahan pemikiran atau penelitian, hal 

pertama yang perlu dilakukan adalah memahami dan memilih informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah yang dipikirkan atau diteliti. Pemilihan informasi sebaiknya 

tidak diskriminatif atau condong pada kelompok pemikiran tertentu, tetapi sebaiknya 

melakukan     proses    menilai     dan    mengkaji     secara     berkelanjutan     

berdasarkan relevansi, manfaat dan kualitas. Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan   

kepada diri sendiri ketika memilih referensi, antara lain sebagai berikut. 

1.   Apakah informasi ini bermanfaat? 

a.   Apakah relevan (berkaitan) dengan topik pemikiran atau masalah penelitian? 

b.   Apakah dapat digunakan untuk mendukung jawaban dari masalah penelitian? 

2.   Apakah informasi ini dapat menambah pengetahuan saya? 

a.   Apakah membuat saya lebih paham dengan materi yang saya tulis? 

b.   Apakah memberikan informasi lebih spesifik? 

c.   Apakah menambah latar belakang masalah dan solusi yang saya teliti? 

3.   Untuk apa informasi ini saya pakai? 

a.   Dapatkah digunakan untuk mengarahkan pendapat saya? 

b.   Apakah dapat memfokuskan pemikiran saya pada masalah yang ditulis? 

c.   Dapatkah digunakan sebagai bukti? 

d.   Dapatkah mengarahkan pada informasi lainnya yang mendukung? 

4.   Seberapa terkini informasi itu? 

a.   Apakah sudah kadaluwarsa atau masih terkini? 

b.   Apakah masih tren/banyak digunakan? 

5.   Seberapa besar informasi dapat dipercaya? 

a.   Apakah informasi bersumber pada sumber yang dapat ditemukan? 

b.   Apakah penulisnya adalah lembaga/seorang ahli yang diakui di bidang itu? 

6.   Apakah informasi ini dapat dipahami? 

a.   Jika informasi sulit dipahami, apakah dapat dipakai? 

b.   Adakah infonnasi lain yang mudah dipahami? 

7.  Bagaimana saya menggunakan informasi ini? 

a.   Apakah memberikan bukti atau mendukung ide saya? 

b.   Apakah memberikan contoh yang baik? 

c.   Apakah memberikan solusi untuk masalah penelitian saya? 

8.   Haruskah saya menggunakan informasi ini? 

a.   Apakah ini infonnasi yang esensial? 

b.   Apakah ini infonnasi yang baru atau sudah banyak infonnasi yang sama yang 

sudah saya pakai? 

c.   Apakah ini relevan atau ada yang lebih baik? 
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d.   Apakah ini terlalu teknis atau terlalu sederhana? 

e.   Apakah saya sudah mempunyai informasi yang cukup? 

f. Tambahan  ide  apa  yang  saya  peroleh  dari  informasi  ini  dan  dapat  saya 

tambahkan di bagian maria di tulisan saya? 

 

3.3. Mencari Sumber Referensi 

Sumber referensi sangat berlimpah di perpustakaan, masyarakat, ataupun lembaga 

pemerintahan seperti Dinas Pendidikan dan Olah Raga, Biro Pusat Statistik, atau Pusat 

Kurikulum.  Dengan  adanya  intemet,  sumber  referensi  dapat  ditemukan  di  berbagai 

website. Bahkan terdapat perpustakaan daring (online) yang menyediakan pangkalan data 

(database) berisi artikel jurnal, conference paper atau e-book internasional. Untuk 

mendapatkan sumber referensi ini, penulis perlu melakukan pencarian (searching) dengan 

hati-hati untuk memilih informasi yang dibutuhkan. 

Berikut ini panduan untuk memanfaatkan sumber referensi daring. Artikel yang 

dimuat dalam junial ilmiah terdiri dari empat tipe yaitu artikel orisinal (original papers 

atau regular papers), artikel kajian (review papers), catatan penelitian atau komunikasi 

pendek (research note atau short communication) dan surat editor (letter to the editor). 

Artikel orisinal merupakan artikel ilmiah yang datanya dari hasil penelitian, atau dapat 

berupa konsep-konsep asli yang dikembangkan dari artikel-artikel ilmiah yang 

dipublikasikan. Artikel kajian merupakan artikel ilmiah yang disusun berdasarkan telaah 

pustaka. Catatan penelitian atau komunikasi pendek merupakan artikel ringkas tentang 

penelitian yang secara ilmiah sangat penting untuk segera dipublikasikan. Surat editor 

merupakan komentar yang membangun terhadap artikel-artikel yang dipublikasikan dalam 

suatu  jurnal  ilmiah.  Artikel  tersebut  dipublikasikan  secara  berkala  dalam  suatu  jumal 

ilmiah dengan tujuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jurnal ilmiah 

dapat  diterbitkan  secara  mingguan,  bulanan,  tahunan,  maupun  dalam  interval  bulan 

tertentu. 

Artikel  ilmiah  dipublikasikan  lebih  dari  6  juta  buah  per  tahun  atau  17.000  buah 

setiap  harinya.  Hal  ini  menjadi  tantangan  bagi  para  akademis,  peneliti,  guru  atau  

dosen maupun  mahasiswa  untuk  mencari  artikel  ilmiah.  Mencari  artikel  dalam  jurnal  

ilmiah  di era teknologi informasi tidaklah sulit. Beberapa penerbit (publisher) jurnal 

ilmiah bersifat Open Access alias gratis diakses secara langsung dengan Impact Factor 

yang tinggi, antara lain: Nature Communications, Scientific Reports, Royal Society 

Chemistry. Beberapa jurnal juga  ada  yang  gratis  bisa  diakses  melalui  institusi atau  

kampus  yang  sudah  berlangganan dengan jurnal ilimiah, antara lain: ProQuest, Science 

Direct . Namun, bagi penulis pemula mungkin masih terdapat kendala dan kesulitan 

dalam memperoleh jurnal, berikut adalah tips cara cepat penelusuran artikel ilmiah. 

1. Searching engine umum 

Ada banyak mesin pencari data dan referensi yang sifatnya umum, seperti Google, 

Yahoo, Bing, dan Wikipedia. Alat ini disebut mesin pencari umum karena dapat 

digunakan untuk mencari informasi di bidang apa pun. Alat ini mungkin dapat 

digunakan ketika pertama kali mencari sumber referensi atau sedang dalarn tahap 

sangat awal dalarn pencarian masalah yang akan ditulis, atau sekedar mendapat 

jawaban cepat dari suatu hal yang telah diketahui dan spesifik. Perlu diketahui bahwa 

ada pro dan kontra dalam menggunakan mesin pencari seperti Google ini. Pro atau 
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keuntungannya hanyalah satu yaitu cepat dan memberikan hasil yang sangat banyak. 

Kontra atau kerugiannya mungkin malah lebih banyak 

2. Searching menggunakan Wikipedia 

Meskipun  wikipedia  memuat  informasi  seperti  ensiklopedia,  Wikipedia tidak  jauh  

berbeda  dengan  Google  yaitu  bersifat  acak.  Informasi  yang diberikan  dalam  

Wikipedia  dapat  diedit  oleh  siapapun  yang  tidak  perlu sebagai  seorang  ahli  di  

bidang  itu.  Ada  daftar  referensi  di  bawah  halaman setiap  kategori  dalam  

Wikipedia,  namun  perlu  dipahami  bahwa  kredibilitas  isinya  belum terjamin  

karena  tulisan  belum  tentu  melalui  kajian  dan pemeriksaan  oleh  ahli  di  bidang  

itu.  Sehingga  tidak  disarankan  untuk menggunakan  wikipedia  sebagai  sumber  

referensi.  Alasan  utamanya karena  wikipedia  adalah  bukan  artikel  ilmiah  dan  

merupakan  sumber sekunder.  Tujuan  penulisan  dalam  wikipedia  adalah  untuk  

informasi  umum menyediakan  sumber-sumber  yang  mengarah  pada  pengetahuan  

dan penelitian.  Namun,  wikipedia  dapat  dimanfaatkan  sebagai  bacaan  awal 

mengenai  isu  yang  akan  diangkat  dalam  tulisan  ilmiah  dengan  memjuk pada  

sumber-sumber  yang  didaftar  pada  wikipedia,  yang  mungkin  lebih kredibel 

daripada artikel wikipedia itu. 

3. Searching engine khusus akademik 

Untuk  menulis  ilmiah,  sangat  disarankan  menggunakan  sumber  primer yaitu  

tulisan  ilmiah  yang  pertama  kali  menyajikan  hasil  penelitian.  Biasanya tulisan  

ilmiah  hasil  penelitian  empiris  disajikan  dalam  artikel  jurnal. Sementara  itu,  

buku  memuat  tulisan  ilmiah  berdasarkan  kumpulan  hasil-hasil penelitian  

(bersumber  pada  aitikel  jurnal)  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa buku  adalah  

sumber  sekunder.  Namun,  jika  buku  itu  memuat  ulasan mengenai  implementasi  

dari  hasil  penelitian  sehingga  ada  unsur  pemikiran baru,  maka  buku  dapat  

dikategorikan  sebagai  sumber  primer.  Sedangkan conference  paper  biasanya  

memuat  sedikit  sekali  hasil  penelitian,  preliminary study,  piloting  results  atau  

hasil  pemikiran  awal.  Sangat  sedikit  tulisan  ilmiah yang  menyitat  conference  

paper.  Untuk  mendapatkan  artikel  jurnal  yang berkualitas,  penulis  dapat  

menggunakan  searching  engine  suatu  database jurnal.  Ada  banyak  pilihan,  

namun  tidak  semuanya  memberikan  akses  penuh atau bebas untuk mengunduh 

artikel jurnal. 

Berikut  ini  adalah  sumber  referensi  yang  dapat  dimanfaatkan  beserta  tautan  

(link)- nya: 

a. Web of science: http://mjl.clarivate.com 

b. Scopus https://www.scopus.com/ atau http:/www.scimagojr.com  

c. Springer: journalsuggester.springer.com  

d. Elsevier:journalfinder.elsevier.com  

e. Wiley: rnd.wiley.com/html/journalfinder.htm  

f. Proquest: https://search.proquest.com/  

g. Google Scholar: https://scholar.google.co.id/  

h. Academia: https://www.academia.edu/  

i. Researchgate:https://www.researchgate.net/  

j. Microsoft Academic Search: https://academic.microsoft.com/home  
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k. Google Books: https://books.google.co.id/  

l. Refseek: https://www.refseek.com/  

m. PhilPapers: https://philpapers.org/  

n. Science.gov: https://www.science.gov/  

o. Scirus: https://searchenginewatch.com/tag/scirus/  

p. DOAJ: https://doaj.0rg/Journal Guide: www.journalguide.com 

 

A. Penelusuran Artikel dari Jurnal Internasional Bereputasi 

Jurnal  internasional  bereputasi  merupakan  jurnal  inteinasional  yang  terindeks  

oleh Scopus,  Web  of  Science  (Thomson  Reuters),  dan  Microsoft  Academic  

Search  serta memiliki  Imfact  Factor  dari  ISI  Web  of  Science  atau  Schimago  

Joumal  Rank  (SJR). Jurnal-jurnal  internasional  yang  terindek  Scopus  dapat  

ditelusuri  melalui  website http://www.scimagojr.com.  sedangkan  Jumal-juinal  

internasional  yang  terindek  Web  of Science (Thomson Reuters) dapat ditelusuri 

melalui website http://mjl.clarivate.com. Indek Scopus rnemiliki empat kualifikasi 

dengan urutan dari yang tertinggi yaitu Q1, Q2, Q3 dan Q4. Untuk mendapatkan 

artikel  yang dipublikasikan dalam jurnal intemasional bereputasi dilakukan 

langkah berikut: 

1. Mencari jurnal ilmiah yang sesuai dengan bidang keahlian dan kualifikasi 

indek Scopus   melalui   website   http://www.scimagojr.com   dan   kualifikasi   

Thomson Reuters melalui website  http://mjlclarivate.com 

2. Mengunjungi alamat Website dari jurnal yang dupilih untuk mendapatkan 

nomor DOI      (digital      object      identifier)      clari      artikel      yang      

diinginkan. 

B. Google Scholar atau Google Cendikia 

Google menyediakan halaman pencarian khusus untuk menelusuri sebuah publikasi 

ilmiah yaitu Google Scholar atau Google Cendikia. Di halaman pencarian 

tersebut anda bisa mencari jurnal berbahasa Indonesia maupun Inggris. Untuk 

menelusuri jurnal ilmiah di halaman pencarian tersebut, berikut langkah-

langkahnya: 

1. Buka  website:  https://scholar.google.co.id/,  selanjutnya  ketik  kata   

pencarian, gunakan  tidak  melebihi  5  kata  pencarian,  kecuali  jika  sudah  

mengetahui judul jurnalnya. 

2. Hasilnya akan terlihat beberapa hasil pencarian yang menunjukkan hasil link 

PDF, apabila  ingin  mernbuka  dan  menyimpan  hasil  pencarian  dalam  

bentuk  PDF, silahkan klik link yang bertuliskan PDF. 

3. Pada tampilan ini, akan ada menu artikel dan koleksiku. Dalam keadaan 

default, maka akan diperoleh hasil sesuai dengan yang dicari. Sementara pilihan 

koleksiku adalah hasil yang telah disimpan. Anda bisa mengaktifkan fitur 

tersebut. 

4. Pada  bagian  ini,  akan  ditampilkan  waktu  publikasi  ilmiah  tersebut.  Anda  

bisa memilih tahun publikasi mulai dari yang terbaru hingga paling lama. 

http://www.journalguide.com/
http://www.scimagojr.com/
http://mjlclarivate.com/
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5. Pada bagian ini, google scholar akan menampilkan hasil pencarian sesuai 

dengan relevansi suatu artikel ilmiah. Namun jika anda bisa mengubahnya 

berdasarkan urutan tanggal publikasi yang terbaru. 

C. Researchgate 

Reseachgate  adalah  media  sosialnya  para  ilmuwan  dan  akademis  yang  sangat 

membantu  untuk  memperoleh  pengetahuan,  kolaborasi,  bahkan  pekerjaan  yang  

sesuai dengan  hidang  anda.  Syarat  untuk  bisa  bergabung  dengan  jejaring  

sosial  ini  adalah  anda harus  mempunyai  email  institusi  seperti  kampus,  

lembaga  penelitian,  dan  lainnya.  Anda tidak  bisa  mendaftarkan  diri  melalui  

email  seperti  gmail  dan  yahoo.  Jika  anda  tidak memiliki  email  institusi,  

masih  ada  harapan  untuk  bisa  akses  dengan  cara  khusus.  Di Researchgate, 

kita bisa langsung minta jumal, korespondensi bahkan diskusi dengan author dari 

jurnal tersebut. Untuk mencari jurnal ilmiah di researchgate, berikut adalah 

langkah- langkahnya: 

1. Bagi yang punya email insitusi  

a. Buka  Website-nya  di:  https://www.researchgate.net/  dan  silahkan  daftar  

jika sudah  punya  email  institusi.  Setelah  berhasil  masuk  ke  

researchgate,  maka silahkan  klik  di  kolom  pencarian!  Disana  ada  menu  

Researcher  (peneliti), Publications,  Jobs  (pekerjaan),  dan  Question  

(Pertenyaan).  Untuk  mencari jurnal, silahkan pilih Publications dan ketik 

apa yang anda cari! 

b. Selanjutnya,  akan  ada  hasil  pencarian  publikasi  ilmiah.  Ada  publikasi  

yang harus terlebih dahulu meminta dengan cara klik Request Full-text. 

Penulis dapat menjadi follower dari publikasi tersebut dengan klik Follow. 

Ketika anda sudah klik  Request  Full-text,  maka  silahkan  anda  tunggu  

scsuai  dengan  kesibukan author. Nanti hasil publikasi yang dikirim akan 

ada notifikasi.  

c. Beberapa  publikasi  ilmiah  ada  yang  langsung  bisa  di-download  tanpa  

harus minta ke authomya. 

2. Bagi yang tidak punya email insitusi 

Bagi penulis yang tidak dapat menjadi anggota researchgate, jangan kecewa 

dulu karena beberapa hasil publikasi bisa di-download tanpa harus menjadi 

anggota researchgate meskipun terbatas. Berikut ini caranya: 

a. Masuk ke dalam pencarian google (www.google.com) kemudian ketik 

entri dengan cara khusus yakni: kata kunci + pdf + researchgate 

b. Hasilnya, google akan menampilkan hasil pencarian yang dicari dari 

researchgate. 

c. Kemudian pilih publikasi yang penulis inginkan. Penulis akan diarahkan 

ke halaman researchgate dalam kondisi belum log in. Kemudian klik 

Download Full-text PDF. 

 

 

 

 

 

 

http://www.google.com/
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D. Directory of Open Access Journals 

Directory of Open Access Journals (DOAJ) adalah situs web yang mendaftar jumal 

akses terbuka dan dikelola oleh Infrastructure Services for Open Access (IS4OA). 

Proyek ini mendefinisikan jurnal akses terbuka sebagai jurnal ilmiah dan cendikia 

yang memenuhi standar kualitas tinggi dengan melakukan penilaian sejawat atau 

kontrol kualitas editorial dan "menggunakan model pendanaan yang tidak 

mengenakan biaya kepada pembaca atau institusi mereka untuk akses. Tujuan 

DOAJ adalah untuk "meningkatkan visibilitas dan kemudahan penggunaan jurnal 

ilmiah dan jurnal ilmiah akses terbuka sehingga meningkatkan penggunaan dan 

dampak". Rata-rata empat jurnal ditambahkan setiap hari. Pada tahun 2018, 

database berisi 11.210 jurnal. Untuk mencari artikel dan jurnal ilmiah di DOAJ, 

berikut adalah langkah-langkahnya: 

a. Buka Website: https://d0aj.0rg/, selanjutnya klik search dan ketik kata 

pencarian dan pilih terdaat dalam judul,abstrak, jumal d1l.. Gunakan tidak 

melebihi 5 kata pencarian, kecuali jika sudah mengetahui judul artikel atau 

jurnalnya. 

b. Hasilnya  akan  terlihat  beberapa  hasil  pencarian  yang  menunjukkan  hasil  

link abstrak dan Fuli Text. Apabila ingin membuka dan menyimpan hasil 

pencarian dalam bentuk PDF, silahkan klik link yang bertuliskan Full Text. 

E. Indonesian Publication Index 

Indonesian  Publication  Index  (IPI)  dirancang  untuk  menelusuri,  mengindeks, 

mcngabstraksikan,  memantau,  dan  meningkatkan  standar  publikasi  ilmiah  di  

Indonesia. Sejak  4  Juli  2018,  IPI  telah  diakuisisi  oleh  Kementerian  Riset  

Teknologi  dan  Pendidikan Tinggi  yang  disebut  GARUDA  Garba  Rujukan  

Digital  (http://garuda.ristekbrin.go.id/). Untuk mencari artikel dan jurnal ilmiah di 

IPI, berikut adalah langkah-langkahnya: 

1. Buka Website: http://garudaristekdikti.go.id, selanjutnya klik jurnal/Book. 

Pilih jurnal yang diinginkan. 

2. Pilih artikel yang dinginkan dan klik show abstrak atau Full Pdf Apabila 

ingin membuka dan menyimpan hasil pencarian dalam bentuk PDF, silahkan 

klik link yang bertuliskan Full Pdf. 

 

Database memuat ratusan ribu bahkan jutaan artikel, akan tidak efisien jika tidak 

mcmiliki kata kunci mcngenai apa yang sedang ditulis atau diteliti. Kemudian, 

bagaimana mendapatkan artikel yang diinginkan? 

a. Mempunyai  rujuan  khusus  apa  yang  hendak  dicari  dan  fokus  pada  

tujuan tersebut. Mesin pencari dapat memberikan hasil yang sangat beragam, 

apabila tidak fokus maka pencarian akan menghabiskan banyak waktu atau 

malah tidak mendapatkan hasil yang diharapkan. Buat terlebih dahulu peta 

kcbutuhan informasi, dan ingat selalupanduan memilih informasi seperti telah 

dijelaskan di atas. 

b. Pilih  kategori  yang  spesifik  sesuai  bidang,  rnisalnya  tidak  cukup  

hanya “education”   tetapi   sebaiknya   “educational   psychology”   atau   

“inclusive education” atau “science education”. 

http://garudaristekdikti.go.id/
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c. Gunakan filter pencarian, misalnya pilih nama author (penulis) tertentu 

yang telah  diketahui  untuk  merunut  publikasi  yang  telah  dihasilkan.  Bisa  

juga memilih filter lain seperti tahun publikasi, metode penelitian, jenis 

publikasi (journal, proceeding, book). 

d. Gunakan perangkat lunak reference management, seperti Endnote, 

Mandeley, Zotero dan lain-lain. Perangkat ini akan membantu menyimpan 

sumber data dengan akurat agar dapat digunakan dengan tepat. 

F. Sumber Data di Lembaga Pemerintahan atau lainnya 

Informasi juga tersedia di lembaga pemerintahan atau lainnya yang pada umumnya 

saat saat ini telah memiliki website, misalnya BNSP, Puskurbuk, UNESCO, 

UNICEF, OECD, NCTM,  EAA,  dan  lain-lain.  Namun  demikian,  tidak  seluruh  

isinya  kredibel  karena  ada yang  bersifat  tulisan  populer,  brosur,  atau  data  

tanpa  deskripsi  serta  tanpa  tertulis  jelas siapa  penulisnya  (mengingat  ada  

banyak  unsur  dalam  lembaga  seperti  ini).  Pemilihan infonnasi  yang  relevan  

perlu  dilakukan  dengan  hati-hati  sehingga  sesuai  dengan  tujuan penyitatan 

yang akan dilakukan. 
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BAB IV 

ETIKA PUBLIKASI DAN PLAGIARISME 

 

 

4.1. Penyebab Plagiarisme 

Selain  pengetahuan  penulisan  artikel  ilmiah,  publication  ethics,  khususnya 

plagiarisme,  juga  sangat  penting  untuk  dipahami  supaya  seorang  penulis  tidak  

sampai terjebak didalanmya. Oleh karenanya, pada buku pedoman ini dibahas beberapa 

penyebab plagiarisme, antara lain:  

1. Anggapan yang salah (misbelief).  

Salah  anggapan merupakan penyebab plagiarisme yang sering terjadi. Banyak peneliti 

percaya dan mengganggap bahwa mengambil seluruh paragrap artikel milik orang  lain  

yang  sudah  publish  dan memasukannya  ke  dalam  artikel  yang  ditulisnya boleh  

dilakukan  sepanjang  menuliskan  referensi  pada  akhir  paragrap  tersebut. Hasilnya,  

artikel  baru  yang  didalamnya  berisi  paragrap  orang  lain  dianggap melakukan  

“copy-cut-paste”  yang  didefinisikan  sebagai  plagiarisme.  Jika  peneliti melakukan  

submit  artikel  ini  pada  jurnal  ilmiah,  maka  jurnal  akan  menolaknya (reject) atau 

membatalkannya (retract) jika sudah diterima.   

2. Ketrampilan menulis yang tidak matang (immature writing skills). 

Tulisan ilmiah merupakan sebuah bahasa yang mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu. Ketidakmatangan  dalam menulis  dapat diatasi dengan cara banyak membaca 

literature dan mempraktikannya  dengan  menulis  karya  ilmiah.  Dalam melakukan  

penulisan  dapat  lakukan  dengan  menggunakan  bahasa  yang  baik  dan benar, cara 

menyitasi dan pengutipan yang benar sesuai aturan-aturan yang berlaku. Jangan  

berlatih  menulis  artikel  ilmiah  dengan  cara  melakukan  penulisan  yang berulang. 

Latihlah dengan menulis menggunakan bahasa yang digunakan oleh jumal secara  

langsung,  kemudian  lakukan  pengecckan  sedikit-demi  sedikit  untuk  melatih 

ketrampilan menulisnya. Seiring dengan berjalannya  waktu, penulis akan merasakan 

pengalaman menulis yang menyenangkan.   

3. Manajemen waktu yang tidak baik. 

Salah satu penyebab plagiarisme karena adanya pengaturan waktu yang sangat singkat 

dan ditekan harus segcra selesai secepatnya. Karenanya, banyak penulis yang 

mengambil jalan pintas dengan copy-cut-paste karya orang lain. Strateginya adalah 

melakukan  pengaturan  waktu  sebaik  mungkin  untuk  mendapatkan  tulisan  ilmiah 

yang berkualitas.  Misalnya:  seorang mahasiswa  magister  harus publish  di  jumal 

terindex Scopus, maka yang harus dilakukan adalah berapa lama  data penelitian 

didapat, berapa lama datanya bisa diolah, berapa lama penulisan artikelnya, dan lama 

menunggu artikel mulai dari submit sampai mendapatkan penggumuman. Hal ini 

membutuhkan manajemen waktu yang sangat baik, jika waktunya sangat sempit, maka 

yang terjadi adalah jalan pintas dengan copy-cut-paste karya milik orang lain atau 

melakukan plagiarisme. 

4. Kesengajaan. 

Penyebab plagiarisme juga bisa disebabkan oleh kesengajaan. Kesengajaan dilakukan 

karena adanya karakter penulis yang tidak baik. Kesengajaan ini dikarenakan 
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ketidakmampuan penulis terhadap apa yang seharusnya dilakukan. Misalnya: seorang 

mahasiswa doktoral melakukan plagiarisme secara sengaja karena tuntutan untuk 

bisa lulus cepat dan ketidak mampuan dalam menulis yang baik. 

5. Tuntutan untuk publikasi jurnal secara berkala.   

Penyebab  plagiarisme  lainnya  adalah  adanya  tekanan  pada  seorang  peneliti yang  

harus  mempublikasikan  karya  ilmiah  secara  berkala.  Terkait  adanya  aturan 

“publish”  atau  “perish”,  banyak  peneliti  yang  melakukan  berbagai  cara  supaya 

karyanya  bisa  dipublikasikan  di  jurnal  terindeks.  Jika  kemampuan  menulisnya 

rendah, maka banyak peneliti melakukan plagiarisme sebagai jalan pintas.    

Adanya  beberapa  penyebab  plagiarisme  tersebut  diatas,  maka  strategi  menghindari 

plagiarisme  penting  untuk  dimasukan  pada  buku  panduan  penulisan  artikel  ilmiah  

ini. Panduan  ini  juga  membahas  bebagai  permasalahan  plagiarisme  supaya  penulis  

tidak terjebak kedalamnya. 

 

4.2. Jenis Plagiarisme 

Jenis plagiarisme dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu dilakukan tidak sengaja 

(accidental plagiarisme) atau dilakukan tidak sengaja (deliberate plagiarisme). Accidental 

plagiarisme   merupakan   plagiarisme   yang   disebabkan   kurangnya   kesadaran   akan 

kurangnya data atau sumber tulisan. Selain itu, ketidaksengajaan juga dilakukan karena 

kurangnya ketrampilan dan pengetahuan dalam mencitasi atau mengutip sumber data lain. 

Kasus ini sering terjadi pada mahasiswa dan peneliti pemula. Delibrate plagiarisme terjadi 

karena adanya kesengajaan seseorang untuk mengambil, mengcopy pekerjaan orang lain 

dan mempresentasikannya seolah karya milik orang tersebut. Melakukan copy potongan 

artikel dalam jumlah yang besar dengan tujuan yang disengaja merupakan sebuah 

penjiplakan secara sengaja. 

Secara hukum, tidak ada perbedaan antara keduanya, baik plagiarism disengaja atau 

tidak disengaja. Keduanya membawa resiko dan dampak terhadap reputasi yang tidak baik 

bagi penulisnya. Adanya dampak inilah, maka penulis harus memahami dan berhati-hati 

dalam menulis sebuah artikel ilmiah agar terhindar dari dampak-dampak yang merugikan. 

Selain itu juga perlu dilakukan pengecekan artikel yang ditulisnya sebelum submit 

di sebuah jurnal publikasi. Di lapangan ditemui berbagai jenis plagiarisme, antara lain: 

plagiarisme of idea, plagiarisme of text, collusion, dan patchwriting. Uraian jenis 

plagiarisme tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penjiplakan lde (plagiarisme of Idea) 

Penjiplakan ide sangat sulit dideteksi, karena kurangnya bukti dan ide yang dicuri 

merupakan  benda  berwujud tidak nyata  (bersifat  abstrak).  Sebagai contoh adalah 

ketika seorang peneliri hadir pada sebuah seminar       atau  presentasi  ilmiah, dan 

peneliti tersebut tertarik dengan ide yang disampaikan oleh pembicara. Selanjutnya 

peneliti tersebut melakukan penelitian dan menulis tentang ide yang didapatnya serta 

menyampaikan hasil penelitian tersebut seolah semua hasil adalah milik peneliti 

tersebut. Contoh lain adalah pada seseorang yang melakukan submit sebuah  artikel  

pada  sebuah  jumal  tertentu  dan  karena  beberapa  alasan,  artikel tersebut di tolak 

(rejected), dan salah saru reviewer mengambil ide dari artikel yang ditolaknya dan 

menulis sebuah artikel baru seolah idenya adalah milik salah satu reviewer tersebut. 

Kedua contoh tersebut diatas merupakan sebuah plagiarisme ide. 
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2. Penjiplakan text (plagiarisme of text)  

Plagiarisme tipe ini merupakan hal yang banyak terjadi dan mudah dideteksi. 

Penjiplakan ini juga sering disebut dengan “copy-cut-paste” atau penulisan “word to 

word”.  Karena  penulisan  artikel  ilrniah  selalu  mengacu  ke  pekerjaan  sebelumnya 

(previous  work),  peneliti  wajib  rnenyebutkan  artikel  ilrniah  yang  diarnbilnya,  baik 

melalui citasi atau pengutipan, oleh peneliti lain ke dalam sebuah artikel ilmiah baru. 

Meskipun demikian, hal ini perlu dipahami apa yang boleh diambil oleh penulis lain 

untuk dimasukan kedalam artikelnya. Karena yang terjadi adalah banyaknya peneliti- 

peneliti  mengambil  satu  paragraf  utuh  sebuah  artikel  penulis  lain  yang  terbit,  dan 

mereka  berpikir  bahwa  hal  tersebut  boleh  asal  menuliskan  citasi  daftar  pustaka. 

Sebenarnya, hal inilah yang dimaksud dengan penjiplakan text (plagiarisme of text). 

Cara  penulisan  temuan  ilmiah  yang  dilakukan  oleh  peneliti  lain  seharusnya  adalah 

mengambil hasil temuannya saja tanpa mengambil bahasanya atau paragrapnya yang 

digunakan  dengan  cara  melakukan  copy-cut-paste.  Temuan  penelitian  orang  lain 

seharusnya di tulis oleh penulis yang merefer/mencitasinya dengan bahasanya sendiri 

(Reyes, 2009). 

3. Self plagiarisme 

Selfl-plagiarisme sering terjadi ketika seorang peneliti menggunakan bagian yang 

subtansial dari penelitiannya ke dalam dua publikasi yang berbeda, tetapi masih 

menggunakan temuan dan ilustrasi yang sama tanpa merefer satu sama lain. Bentuk 

plagiarisme ini juga sering disebut dengan “redundant data”. Seft-plagiarisme biasanya 

digunakan untuk menutupi dual atau duplikasi publikasi, redundant publikasi. Dual 

publikasi mengacu pada sebuah publikasi atau potongan publikasi yang sarna dalam 

dua atau lebih lokasi, baik dalam judul yang sama, hampir sama, atau judul yang secara 

subtansial beda. (Andreescu, 2013). Sebuah artikel publikasi dikatakan  original,  jika  

bagian-bagian  sebuah  artikel  betul-betul  baru  dan  tidak pernah dipublikasikan 

sebelumnya. Jika artikel atau sebagian artikel digunakan atau dimasukan kedalam 

artikel yang baru oleh penulis itu sendiri dianggap sebagai pelanggaran (Mohammed, 

dkk. 2017). Meskipun demikian, kondisi dilapangan, penulis kadang-kadang menulis 

sebuah artikel secara serial untuk sebuah masalah penelitian yang sama. Selain itu, hal 

tersebut juga sangat umum jika penulis menggunakan temuan penelitian sebelumnya 

sebagai dasar untuk temuan yang baru. Supaya terhindar dari masalahan ini adalah 

dengan cara mengacu pada apa yang telah  di  publikasikan  atau  mencari  ijin  dari  

penerbit  jika  penulis  membutuhkan sebuah ilustrasi dari tulisan sebelumnya. 

4. Collusion 

Collusion atau kolusi merupakan cara dimana seseorang dibayar atau tanpa dibayar 

untuk menulis potongan tulisan orang lain. Selanjutnya seseorang plagiaris 

mempresentasikan hasilnya seolah hasil karyanya sendiri. Hal ini merupakan bentuk 

kerjasama yang tidak sesuai dan hukum. 

5. Patchwriting 

Patchwriting adalah sebuah penulisan artikel ilmiah yang dilakukan dengan tulisan 

setelah membaca isinya. Oleh karena itu, Patchwriting tidak diperbolehkan, sedangkan 

paraprase boleh dilakukan (Li, 2013). 

 

Plagiarisme juga dapat dibedakan berdasarkan tingkatan pelanggarannya, yaitu 

plagiarisme minor dan mayor, Dalam plagiarisme minor, penggunaan atau 
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pengambilan text dari artikel orang lain tidak menggunakan sitasi yang benar. Dalam 

plagiarisme mayor, porsi yang diambil dari sumber lain sangat bcsar dan penulis 

mempresentasikannya seolah sebagai karyanya. Adanya tingkatan plagiarisme ini 

disebabkan oleh beberapa hal: plagiarisme minor biasanya merefleksikan adanya 

ketidakdewasaan akademik, sedangkan plagiarisme mayor cenderung disebabkan oleh 

niat untuk menipu atau menggunakan karya orang lain (Mohammed dkk., 2017). 

 

4.3. Menghindari Plagiarisme 

Dengan maraknya plagiarisme, berbagai cara telah dilakukan untuk menhindari dan 

mengatasinya. Acuan legal untuk mengontrol plagiarisme di kalangan akaclemisi di 

Indonesia adalah Permendiknas N0. 17/2010. Berdasarkan peraturan tersebut, “Plagiat 

adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba 

memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau 

selumh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa 

menyatakan sumber secara tepat dan memadai.” 

 

Pada prinsipnya, mengutip ide atau karya orang lain diperbolehkan asalkan dengan 

menyatakan sumber secara tepat dan memadai dan dilakukan dengan cara yang benar. 

Ada tiga cara yang bisa ditempuh, yaitu dengan memparafrase, meringkas, dan mengutip 

langsung. 

1. Memparafrase : menuliskan kembali sebuah teks sehingga bahasanya secara substansi 

menjadi berbeda akan tetapi isi teks tetap sarna. Parafrase biasanya diperoleh dengan 

mengubah struktur kalimat, mengubah kelas kata, dan mengunakan padanan kata. 

2. Meringkas : mengurangi panjang sebuah teks untuk mendapatkan poin- poin utamanya 

saja. Misalnya, gagasan yang dalam teks aslinya dijelaskan dalam beberapa paragraf 

atau halaman bisa diringkas menjadi beberapa kalimat saja. 

3. Mengutip langsung tidak seharusnya dilakukan secara berlebihan. Kutipan  langsung 
digunakan  karena  kata-kata  dalam teks asli menyampaikan isi dengan cara yang 
tidak biasa, teks asli ringkas tapi sangat padat isi, teks asli sudah terkenal, atau untuk 
menghindari salah tafsir seperti kalimat-kalimat dalam produk hukum. 

 

Permendiknas N0. 17/2010 juga mengatur cara mencegah dan menanggulangi plagiasi, 

plagiasi,  dan  pemberian  saksi  bagi  pelaku  plagiasi.  Muhammed  (2010)  mengusulkan  

tiga pilar pokok, khususnya di perguruan tinggi, yaitu: mahasiswa sebagai peneliti junior, 

para ahli/  dosen-dosen  senior  atau  profesor,  dan  institusinya  untuk  mengatasi  

permasalahan meningkatnya jumlah plagiarisme.  

1. Mahasiswa sebagai kelompok peneliti junior. 

Untuk menghindari plagiarisme, mahasiswa sebagai kelompok peneliti junior harus 

rnenyebutkan referensi terhadap sumber-sumber yang digunakannya, seperti ide,  

pendapat,  teori,  data-data,  statistik,  grafik,  gambar  atau  potongan  informasi 

dalam  penelitian  mahasiswa.  Pengacuan  pada  karya  orang  lain  harus  dilakukan 

dengan seksama. Pemanfaatan salah satu alat/tool untuk mendekteksi plagiarisme 

perlu dilakukan untuk meyakinkan bahwa tidak ada unsur plagiasi. 

2. Dosen pembimbing 

Dalam melakukan penelitian dan penulisan artikel ilmiah, mahasiswa sebagai 

kelompok peneliti junior tidak lepas dari dosen pembimbing. Dosen pembimbing 
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akan mengarahkan jalannya penelitian mahasiswa, karena dalam melakukan 

penelitian, penulisan artikel, dan mempublikasikan di jurnal terindeks mahasiswa 

tidak akan mampu bekerja sendiri. Pembimbing mahasiswa, tutor atau mentor sangat 

dibutuhkan untuk menolong mahasiswa untuk mernberi gambaran secara garis besar 

tentang apa yang diteliti dan ditulisnya. Misalnya, pada sebuah penelitian dengan 

topik  luas  dapat  dipotong-potong  menjadi  topik  yang  lebih  kecil  unruk  ditulis 

menjadi sebuah artikel ilmiah. Dalam proses penulisan artikel ini, peneliti junior 

sangat rnembutuhkan bimbingan, pelatihan dan praktik menulis dari dosen 

pembimbing, proses ini harus dilakukan dengan hati-hati dan membutuhkan waktu, 

supaya hasil yang diperolehnya berkualitas dan terhindar dari plagiarisme. 

3. Institusi 

Universitas Aisyah Pringsewu merupakan sebuah institusi yang selalu menjauhi dan 

memerangi praktik plagiarisme. Langkah-langkah yang diambil oleh Universitas 

Aisyah Pringsewu adalah memberikan beberapa fasilitas yang berupa pelatihan dan 

workshop atau menyediakan layanan tool deteksi plagiarisme. Pelatihan atau 

workshop yang di lakukan oleh Universitas Aisyah Pringsewu bertujuan untuk 

mernastikan bahwa seluruh mahasiswa dan staffnya memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang plagiarisme, bentuk plagiarisme, jenis plagiarisme, konsekuensi 

plagiarisme, dan berkomitmen untuk menghindarinya. Beberapa pelatihan atau 

workshop yang dilakukan oleh Universitas Aisyah Pringsewu antara lain: 

menyediakan buku pedoman penulisan publikasi, writing clinic, dan workshop 

penulisan artikel jumal. Selain itu, universitas juga menyediakan tool atau layanan 

untuk mendeteksi plagiarisme, dalam hal ini menggunakan Aplikasi Plagiarism 

Checker. Tetapi mengingat  aplikasi  ini  sangat  terbatas  pola  kerjanya,  maka  

aplikasi  plagiarism checker ini hanya digunakan untuk proses pembelajaran, 

sedangkan untuk implementasi similarity checker Tugas Akhir/Skripsi/Tesis 

mahasiswa wajib menggunakan aplikasi Turnitin. 

 

Agar  terhindar  dari  plagiarisme,  langkah  yang  tepat  adalah  dengan  mencegah 

masalah  ini  sebelum  terjadi  dengan  melalui  peningkatan  kesadaran  individu  akan  

bahaya plagiarisme.  Pencegahan  ini  dapat  dilakukan  dengan  cara  melakukan  

penelitian  dan penulisan  artikel  yang  baik,  melalui  pelatihan,  workshop,  dan  

berlatih  secara  terus- meneruss untuk membiasakan diri menulis.     

  



 

35 

BAB V 

PERLUASAN JARINGAN ILMIAH MELALUI MEDIA SOSIAL 

 

5.1. Optimalisasi Media Sosial 

Media  sosial  merupakan  teknologi  yang  dimediasi  komputer  yang  memfasilitasi 

penciptaan  dan  pembagian  informasi,  ide,  minat  karir  dan  bentuk  ekspresi  lain  

melalui komunitas dan jaringan virtual. Media sosial mengubah cara individu  dan 

organisasi besar berkomunikasi.  Dengan  Media  sosial  seseorang  dapat  berkomunikasi  

dalam  sistem transmisi  dialogis  dari  banyak  sumber  ke  banyak  penerima. 

 

5.2. Penggunaan Media Sosial 

Menggunakan  media  sosial  merupakan  bagian  yang  menarik  dari  penelitian.  Media 

sosial  dapat  digunakan  untuk  berbagi,  berinteraksi,  berkolaborasi  dan  

mensosialisasikan hasil-hasil temuan ilmiah para akademisi (Al-Rahmi dan Othman, 

2013). Namun dari hasil sebuah  studi  ditemukan  bahwa  media  sosial  memiliki  dampak  

negative  dan  pengaruh positif  bagi  para  penggunanya.   

 

Dalam  sebuah  studi  diindikasikan  bahwa  lebih  dari  3000  ilmuwan  dan  engineer 

mengakui  membangun  jaringan  ilmiah menlpakan  kebutuhan  bagi  mereka.  Namun  

hanya setengah  dari  mereka  secara  rutin  memanfaatkan  ResearchGate.  Sebuah  contoh  

dalam memanfaatkan  sosial  media,  seorang  mahasiswa  PhD  mikrobiologi  di  Nigeria  

yang  tidak memiliki  keahlian  dalam  menulis  artikel  ilmiah  menggunakan  

ResearchGate  untuk keperluan  akademiknya.  Dia  mencoba  mencari  solusi  terhadap  

problem  penulisannya dengan  menggunakan  ResearchGate  dan  email  yang  kemudian  

mendapat  balasan  dari pakar  genetika  Italia  sehingga  kolaborasi  internasional  

penulisan  ilmiah  dapat  terlahir. Kemudian selama tiga tahun terakhir, kedua ilmuwan 

tersebut telah menghasilkan berbagai karya  ilmiah  walaupun  mereka  tidak  pemah  

bertemu.  Sementara  seorang  pakar  ahli virologi di Berlin mengunggah berbagai 

infonnasi kesuksesan berbagai karya akaremik di ResearchGate.  Facebook  atau  Linkedln  

telah  memberikan  fasilitas  untuk  membuat halaman profil, menngunggah makalah 

akademik, melacak dan menginduh, serta memberi fasilitas  untuk  diskusi  penelitian-

penelitian  akademik.  Pakar  ahli  virologi  tersebut mengunggah  semua  makalahnya  ke  

Facebook  atau  Linkedln  dan  menggunakannya  untuk tetap  berhubungan  dengan  

ratusan  ilmuwan  lain  yang  kemudian  mampu  rnenghasilkan beberapa karya ilmiah 

separti merakit genom jamur. (Van Noorden, 2014).   

 

5.3. Beberapa Fungsi Jaringan Ilmiah 

Dalam penelitian beberapa media yang dimanfaatkan untuk kepentingan ilmiah adalah: 

1. ResearchGate (1.589 pengguna) 

2. Linkedln (389 pengguna) 

3. Facebook (340 pengguna) 

4. Twitter (330 pengguna) 

5. Academiaedu (283 pengguna) 

6. Mendeley (198 pengguna) 
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Seorang peneliti menghabiskan setengah hari memperbarui banyak profil internetnya untuk 

menampilkan informasi riset terbaru yang dilakukan. Berbagi situs Web media sosial 

pribadinya adalah Academiaedu; ResearchGate; Mendeley; ImpactStory; halaman di situs 

web  lembaganya,  profil  di  Open  Researcher  and  Contributor  ID  ORCID;  dan  

Google Scholar.  Dia  menunjukkan  bahwa  penggunaan  media  tersebut  sangat  berguna  

untuk eksistensi  dan  pengembangan  keilmuwannya.  Hal  ini  mengakibatkan  ditemukan  

3  juta makalah telah diunggah ke Academiaedu, dan 14 juta dapat diakses melalui 

ResearchGate dan  bahwa  57%  makalah  dapat  dibaca  bebas  dalam  beberapa  bentuk,  

di  suatu  tempat  di Intemet (Van Noorden, 2014). 

 

Dalam menggunakan sosial media, interaksi para akademisi dengan  media dapat 

ditunjukkan berupa: 

1. Hanya rasa ingin tahu saja. Beberapa pengguna bahkan akademisi memiliki akun di 
media sosial hanya bertujuan untuk mengetahui seperti apa menggunakan media 
tersebut. 

2. Menghubungi kolega untuk kasus tertentu. Bagi mereka yang sudah memiliki akun di 
media sosial sering terdorong untuk menggunakanya sebagai alat komunikasi dengan 
orang lain secara minimal pada kasus tertentu seperti memnghubungi seseorang untuk 
bertamu pada waktu dan tempat tertentu. 

3. Melacak metrik. Sebagian akademisi sudah bemsaha mengoptimalkan media untuk 
mengetahui tingkatan atau level tertentu sebagai ukuran kinerja tertentu, seperti H 
index untuk scopus maupun google scolars. 

4. Mencari  pekerjaan.  Dalam  kondisi  tertentu  seorang menggunakan  media  sosial 
untuk mencari pekerjaan atau proyek tertentu dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. 

5. Menemukan   rekan-rekan.   Diawal   penggunaan   media   seperti   facebook   dan 
ResearchGate diarahkan untuk mencari rekan yang diharapkan bisa berkomunikasi 
lebih intens secara langsung maupun tidak. 

6. Memukan artikel yang direkomendasikan. Sementara pengguna yang lebih intens 
akan   menggunakan   media   untuk   melacak   artikel   yang   dibutuhkan   untuk 
kepentingan ilmiahnya. 

7. Membagikan  tautan  ke  konten  yang  ditulis.  Bagi  penulis  aktif,  media  sangat 
bermanfaat untuk mengkomunikasikan konten ilmiah yang diperlukan. 

8. Mendiskusikan penelitian secara aktif, Para akademisi yanga sudah memiliki waktu 
prioritas   dalam   menggunakan   media   sosial,   akan   rnenggunakannya   untuk 
berdiskusi secara aktif kapan saja dan dimana saja, mengomentari sebuah penelitian 
dan bahkan mengikuti sebuah diskusi secara aktif. 

 

Namun dalam sebuah riset ditemukan bahwa, penggunakan media oleh akademisi mayoritas  

dilakukan  untuk mengikuti  diskusi  ilmiah,  dan  memberikan  komentar terhadap suatu  

penelitian  dalam  skala  dan  intentas  yang  beragam.  Dengan  tuntutan  riset  dan 

membangun jejaring ilmiah yang semakin meluas, penggunaan media sosial sudah mampu 

menjadi sarana diskusi ilmiah secara aktif dengan melibatkan berbagai latar belakang ilmu 

dan kapasitas ilmiahnya (Van Noorden, 2014). 

 

5.4. Beberapa Tantangan ke Depan 

Dari  banyak  situs  jejaring  sosial  untuk  penggunaan  umum  yang  tersedia  secara 

global, sejumlah jejaring sosial online ditujukan bagi para akademisi dan peneliti. Jejaring 

sosial akademik memfasilitasi pembuatan kelompok secara daring untuk diskusi 
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berdasarkan minat penelitian tertentu. Saat ini tersedia platfonn media sosial konvensional 

yang mendapat perhatian khusus dari penulis, peneliti, dan akademisi. Facebook adalah 

jejaring sosial terpopuler. Penerbit jurnal utama, jurnal, masyarakat ilmiah, institusi, 

organisasi dan penyedia layanan daring semuanya memiliki halaman komunitas masing-

masing di Facebook untuk menjangkau aktivitas dan layanan mereka ke masyarakat 

global. Twitter adalah platform jejaring sosial yang banyak digunakan untuk 

“microblogging” informasi. Linkedln adalah platform sosial untuk jaringan profesional. 

Slideshare adalah komunitas daring terbesar di dunia untuk berbagi dan mengunggah 

presentasi secara daring. Individu atau organisasi dapat mengunggah dan berbagi 

presentasi PowerPoint, PDF, atau OpenOffice serta presentasi video. Selain presentasi, 

SlideShare juga mendukung dokumen, PDF, video, dan webinar. Figshare adalah platform 

sosial untuk berbagi kumpulan data, gambar, dan tabel terbuka. Figshare memungkinkan 

peneliti untuk mempublikasikan semua data mereka dengan cara yang mudah, dapat 

ditelusuri, dan dapat disamakan. Semua data tersimpan secara daring di Figshare 

berdasarkan kebijakan lisensi Creative Commons yang paling liberal. 

 

Membangun  jejaring  ilmiah  melalui  sosial  media  pada  awalnya  rnenghadapi  

beberapa  problem  diantaranya  adalah  keterbatasan  akses  intemet  dan  infrastruktur 

teknologi  yang  dimiliki.  Sedangkan  secara  teknis  problem  Bahasa  sebagai  factor 

demografis,  masih  dianggap  memberikan  pengaruh  terhadap  usaha  scientist  dalam 

membangun  jejaring  di  tingkat  global.  Namun  dalam  perkembangannya  problem  

yang dihadapi  adalah  pengembangan  konten  untuk  Youtube  dan  lain-lain  (Collins,  &  

Quan- Haase, 2012; Mewbum, & Thomson, 2013; Al-Rahmi, & Othman, 2013). Dalarn 

tingkatan lanjut  akademisi  perlu  menciptakan  branded  terhadap  berbagai  studi  

ilmiahnya  yang diharapkan  dapat  menjadi  nilai  jangka  panjang  daripada  

memanfaatkan  teknologi komunikasi ini hanya untuk kepentingan jangka pendek. Hal ini 

akan menjembatani hasil ilmiah  dapat  di  pergunakan  oleh  para  pengguna  dan  

stakeholdernya  secara  teknis  seperti pelaku ekonomi, bisnis, dan politik (Schultz, & 

Peltier, 2013). 
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BAB VI    

CARA SUBMIT JURNAL DI OJS 

 

6.1. Penjelasan tentang OJS 

Open Journal Systems atau disingkat OJS adalah manajemen jurnal dan sistem penerbitan 

yang telah dikembangkan oleh Public Knowledge Project melalui upaya yang didanai 

pemerintah federal untuk memperluas dan meningkatkan akses ke penelitian 

(https://pkp.sfu.ca/ojs/).  OJS merupakan  produk  dari  PKP (Public  Knowlegde  

Project) yang digunakan untuk mengelola jurnal online. OJS ini bersifat open source 

dengan lisensi GPL (General Public License) sehingga semua orang dapat 

menggunakannya dan mengembangkannya secara bebas. 

 

Bagi dunia akademisi baik dosen dan peneliti, OJS ini merupakan aplikasi yang 

wajib untuk diketahui dan dipahami, karena salah satu aktivitas yang pasti dilakukan oleh 

dosen dan peneliti adalah melakukan publikasi karya ilmiah yang salah satu platformnya 

adalah OJS. Aplikasi OJS ini sudah kompatibel dengan google scholar dengan teknologi 

meta data, sehingga artikel yang telah terpublish di OJS akan secara otomatis 

terindeks oleh google scholar. Berikut fitur yang dimiliki OJS: 

1. Dapat diinstal secara online maupun offline (localhost). 

2. Persyaratan dan aturan jurnal dapat ditulis secara custom. 

3. Manajemen konten online dan offline. 

4. Terintegrasi   dengan   berbagai   mesin   pencari,   sehingga   memudahkan   proses 

pencarian. 

5. Reading tool, sehingga pembaca dapat membaca dengan format HTML atau PDF. 

6. Pemberitahuan melalui email. 

7. Fitur Pembayaran. 

 

6.2. Proses Pengelolaan Jurnal Online 

Setelah mengetahui sepintas tentang apa itu OJS, selanjutnya adalah proses pengelolaan 

pengelolaan  jurnal  menggunakan  OJS  tersebut.  Secara  umum  proses  pengelolaan  

jurnal online dapat dipahami dengan mudah dalam tabel dibawah ini. 

https://pkp.sfu.ca/ojs/
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Tabel 4. Alur Pengelolaan OJS 

 

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa ada enam tahapan utama dalam pengelolaan 

jurnal online, yaitu: 

1. Pengiriman artikel 
2. Review artikel 

4. Proses editing 

5. Pengelolaan terbitan 

6. Publikasi, dan 

7. Penerbitan jurnal terbaru. 
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Dari tahapan tersebut, OJS membagi peran pengelola dan pengguna artikel menjadi 

beberapa kelompok pengguna, yaitu: 

1. Administrator Situs (Site Administrator): bertanggung jawab terhadap proses 

instalasi OJS, pengaturan server , serta menambahkan jurnal baru. Administrator 

biasanya cukup hanya satu orang saja. 

2. Pengelola  jurnal  (Journal  Manager):  bertanggung  jawab  terhadap  pengaturan 
jurnal, pengelolaan sistem, serta pengelolaan akun pengguna (user account). 

3. Editor jurnal (Editor): bertanggung jawab terhadap keseluruhan proses review, 
editing, dan penerbitan jurnal. Editor juga dapat menunjuk Editor Sesi (Section 
Editor) untuk membantu dalam pengelolaan artikel. Tugas utama editor adalah 
memantau artikel yang masuk dan kemudian menunjuk reviewer artikel. Editor 
bertanggung jawab untuk proses editing (copy editing, layout, dan proofreading). 
Editor juga bertanggung jawab terhadap publikasi jurnal (pembuatan issue, 
pengaturan daftar isi, serta penjadwalan terbitan). 

4. Editor Sesi (Section Editor): bertanggung jawab terhadap sesi atau artikel yang 

ditunjuk oleh Editor utama. Tugasnya hampir sama dengan Editor, hanya saja terbatas 

pada sesi artikel yang menjadi tanggung jawabnya saja. 

5. Penulis  (Author):  Penulis  dapat  langsung  mengirimkan  artikel  melalui  proses 
unggah dokumen. Penulis juga dapat melacak sampai dimana proses penerbitan 
artikelnya. 

6. Mitra Bestari (Reviewer): merupakan pakar yang dipilih oleh Editor atau Editor 

Sesi  untuk  memeriksa  keabsahan  dan  kualitas  isi  artikel  berdasarkan  pada 

kebijakan dan aturan yang telah ditetapkan. 

7. Copy  Editor  : bertanggung jawab  terhadap  keabsahan  tata  bahasa,  kesesuaian 
dengan format jurnal, gaya penulisan, serta bibliografi dan rujukan. 

8. Layout Editor: bertanggung jawab terhadap pengaturan tampilan jurnal yang akan 

diterbitkan, seperti tata letak, pengaturan format gambar, serta konversi format artikel. 

9. Proofreader: bertanggung jawab untuk memeriksa keabsahan penulisan, tipografi, 
dan tanda baca. 

10. Pembaca  (Reader):  pengaturan  standar  OJS  mengizinkan  semua  orang  dapat 
membaca  artikel  yang  diterbitkan.  Namun  demikian,  pengelola  jurnal  juga  dapat 
membatasi  hak  untuk  membaca  dan  mengunduh  artikel  sesuai  dengan  kebijakan 
pengelolaan jurnal. 

Walaupun terdapat banyak kelompok pengguna OJS, namun pada prakteknya sering kali  

hanya  beberapa  kelompok  pengguna  saja  yang  diaktifkan.  Hal  ini  tentunya  selain 

untuk efektifitas kerja juga sebagai bentuk penghematan terhadap sumber daya manusia. 

 

6.3. Cara Menggunakan OJS 

1. Sebagai Penulis 

Penulis atau writer adalah orang yang akan melakukan pengiriman/ submit artikel 

untuk dapat diproses dalam jurnal yang dituju. Tahapan yang dilakukan untuk 

mengirim/ submit artikel ke jurnal yang dituju melalui OJS adalah sebagai berikut: 

A. Register sebagai Penulis  

Tahapan yang dilakukan untuk mendaftar sebagai penulis adalah sebagai berikut: 

1) Setelah membuka website jurnal (misal:  

https://aisyah.journalpress.id/index.php/jika), selanjutnya cari kolom untuk 

login, contoh seperti dibawah ini. 

http://ojs.umitra.ac.id/
http://ojs.umitra.ac.id/
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2) Secara default tampilan OJS Versi 2 tidak menampilkan tombol Register, 

maka untuk pengguna yang akan melakukan Register bisa menekan tombol 

Login seperti lingkaran diatas. Setelah menekan tombol Login, maka akan 

diarahkan ke halaman Login seperti dibawah ini. 

 

 

 

3) Setelah  terbuka  halaman  Login  selanjutnya  dibawah  form  login  akan  

ada keterangan Not a user? Register with this site seperti lingkaran biru 

dalam gambar diatas,  kemudian  klik  keterangan  tersebut  untuk  diarahkan  

ke  formulir  Register seperti gambar dibawah ini.  
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4)  

5)  
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Keterangan (Tanda * wajib diisi, lainnya optional): 

- Username* (Nama Pengguna *) = Isikan username dengan nama pengguna 

harus hanya berisi huruf kecil, angka, dan tanda hubung / garis bawah. 

-    Password*  (Kata Sandi *) = Kata sandi minimal harus 6 karakter. 

- Repeat password* (Ulangi Kata Sandi *)= Tuliskan ulang password yang sama 

dengan yang diatas. 

- Salutation (Sapaan)= Isikan dengan sebutan dalam pemanggilan (misal: Mr., 

Mrs., Ibu, Bapak, dll) 

-    First Name *  (Nama Depan *)= Tuliskan nama Depan. 

-    Middle Name (Nama Tengah)= Tuliskan nama Tengah. 

-    Last Name * (Nama Belakang *)= Tuliskan nama Belakang. 

-    Initials (Inisial)= Tuliskan singkatan nama. 

-    Gender (Jenis Kelamin)= Pilih salah satu jenis kelamin. 

-    Affiliation (Afiliasi)= Tuliskan Institusi asal 

-    Signature  (Signature)= Tuliskan keterangan lain. 

- Email * (Email *) = Isikan alamat email yang sama dengan alamat email di 

google scholar dan SINTA. 

- Confirm Email *   (Konfirmasi  Email  *)=  Tuliskan  alamat  email  yang  sama 

dengan diatas. 

-    ORCID ID = tuliskan ID ORCID (jika ada) 

-    URL (URL) = Tuliskan alamat website pribadi 

-    Phone (Telepon) = Tuliskan nomor Telepon 

-    Fax (Fax)= Tuliskan nomor Fax 

-    Mailing Address (Alamat Surat Menyurat)= Alamat untuk dikirimkan surat. 

-    Country (Negara)= Pilih negara, misal: Indonesia 

-    Bio Statement (Biografi)= Isikan Biografi seperti Posisi, Jabatan, dll. 

- Centang  pada    Confirmation  Send  me  a  confirmation  email  including  my 

username and password 

-    Centang pada :  

Reader: Notified by email on publication of an issue of the journal.  

Author: Able to submit items to the journal.  

Kemudian klik Register (Daftar) 

4) Jika anda berhasil mengisikan formulit dengan benar, maka anda akan diarahkan ke 

dalam “User Home” jurnal 

 

B. Mengirim Artikel 

Sebagai  penulis,  salah  satu  aktivitas  yang  dapat  dilakukan  adalah  mengirimkan 

artikel pada jurnal yang dituju. Untuk mengirimkan artikel, tahapannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Setelah berhasil Register dan Login sebagai penulis sesuai dengan instruksi pada 
Sub Sub Bab A diatas, selanjutnya akan masuk ke dalam halaman User 
Home seperti dibawah ini. 
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2. Apabila sudah berhasil masuk ke dalam halaman User Home, selanjutnya klik 

New Submission atau Penyerahan Naskah Baru 

3. Selanjutnya akan diarahkan dalam halaman “Step 1. Starting the Submission” 

(Langkah 1. Memulai Penyerahan Naskah), kemudian centang seluruh combo box 

seperti gambar dibawah ini, kemudian tekan “Save and Continue” (Simpan dan 

Lanjutkan).  
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4. Selanjutnya  akan  masuk  ke  halaman  “Uploading  the  Submission”  (Langkah  

2. Mengunggah  Naskah),  kemudian  tekan  tombol  “Choose  File”,  maka  akan 

diarahkan  untuk  mengambil  file  artikel  yang  akan  disubmit  di  jurnal,  file  

artikel wajib dalam bentuk .doc atau .docx atau .rtf atau yang lainnya (selain .pdf). 

Setelah berhasil memilih  dan  memasukkan,  selanjutnya  tekan  tombol  

“Upload”,  maka halaman akan menampilkan keterangan file yang telah diupload 

seperti berikut,  
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selanjutnya klik tombol “Save and Continue” 

 
 

5. Selanjutnya  akan  masuk  ke  halaman  “Step  3.  Entering  the  Submission's 

Metadata” (Langkah 3. Memasukkan Metadata Naskah). Isikan form sesuai 

dengan data  saat  Register. seperti gambar dibawah ini: 
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Pastikan semua yang diberi tanda bintang (*) sudah terisi 

6. Selanjutnya  akan  masuk  di  halaman  “Step  4.  Uploading  Supplementary  

Files” (Langkah  4.  Mengunggah  File  Tambahan),  halaman  ini  adalah  

halaman  optional (tidak  wajib)  yang  berguna  untuk  menambahkan  lampiran  

atau  materi  pendukung artikel yang tidak dimasukkan ke dalam artikel jurnal. 

Apabila ada file yang akan diupload  pilih  “Choose  File”,  masukkan  file  yang  

akan  diupload,  lalu  tekan “Upload”  (Unggah).  Jika  tidak  ada  file  yang  akan  

diupload  abaikan  halaman  ini. Kemudian tekan “Save and Continue” (Simpan 

dan Lanjutkan). 

7. Tahapan terakhir adalah halaman “Step 5. Confirming the Submission” (Langkah 

5. Mengonfirmasi Penyerahan Naskah), halaman ini untuk mengkonfirmasi bahwa 

file  artike  yang  anda  upload  sudah  berhasil,  pastikan  file  muncul  seperti  

gambardibawah ini.  
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Kemudian klik “Finish Submission” (Penyerahan Selesai). 

 
Sebagai penulis telah selesai mengirim artikel, selanjutnya tunggu konfirmasi 

revisi atau  accepted (diterima) atau rejected (ditolak) artikel anda.  

 

2. Sebagai Pembaca 

Yang dapat dilakukan oleh pembaca adalah mengakses jurnal, mendownload 

dan membaca  artikel  dalam  jurnal  yang  telah  dipublikasikan.  Tahapan  sebagai  

pembaca sebagai berikut: 

1. Buka alamat situs jurnal yang akan diakses. 
2. Klik judul jurnal yang dituju. 
3. Klik  “Archives”  (Arsip)  untuk  melihat  seluruh  terbitan  Issue,  seperti  

gambar dibawah ini. 
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4. Selanjutnya  klik  Issue  yang  akan  dibaca  dan  akan  muncul  halaman  “Table  of 

Contents” (Daftar Isi). 5.  Klik judul tersebut atau download pada file pdf untuk 

membaca artikel tersebut. 
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